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MOTTO 

 

“Janganlah kamu bersikap lemah dan janganlah pula kamu bersedih hati, 

padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi derajatnya jika kamu beriman” 

Surah Ali Imran Ayat 139 

 

“Orang yang suka berkata jujur mendpatkan tiga hal : kepercayaan, cinta dan 

rasa hormat” 

Ali bin Abi Thalib 

 

“Banyak orang menyebut penderitaan remaja sebagai nasib, tetapi sesungguhnya 

penderitaan adalah akibat kebodohan remaja sendiri” 

Jendral Sudirman 

 

“Memulai dengan sesuatu yang mudah, berlatih dan membiasakan apapun, 

kerjakan dengan terbaik, selesaikan dengan segera. Jadilah individu yang 

memiliki jiwa pantang menyerah dan berani bertanggung jawab atas resiko yang 

telah dilakukan” 

Biondi Destriatma Putra 
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HUBUNGAN ANTARA FORGIVENESS DENGAN WOUNDED INNER 

CHILD PADA REMAJA 

Disusun oleh : 

Biondi Destriatma Putra 

Fakultas Psikologi 

Universitas Islam Sultan Agung Semarang 

Email : atmabiondibdp@gmail.com  

ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji hubungan antara forgiveness dengan 

wounded inner child pada remaja. Teknik pengambilan sempel pada penelitian ini 

menggunakan insendental sampling. Penelitian ini menggunakan alat ukur yaitu 

skala forgiveness dengan 32 aitem yang memiliki koefisien alpha cronbach’s 

sebesar 0.951 dan 42 aitem skala wounded inner child dengan skor koefisien 

alpha cronbach’s sebesar 0.892. Total responden berjumlah 159 dengan sampel 

mahasiswa Universitas Islam Sultan Agung Semarang. Hipotesis penelitian ini 

memiliki hubungan negatif antara forgiveness dengan wounded inner child  pada 

remaja. Hasil dari analisis spearman rho telah memperoleh skor koefisien korelasi 

rxy = -0.351 dengan skor signifikansi 0.000 (p<0.01), menunjukan ada hubungan 

negatif yang signifikan antara forgiveness dengan wounded inner child pada 

remaja. Semakin tinggi forgiveness maka semakin rendah wounded inner child 

pada remaja. Begitu sebaliknya, semakin rendah forgiveness maka semakin tinggi 

wounded inner child pada remaja. 

 

Kata Kunci : forgiveness, wounded inner child, inner child, remaja. 
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THE RELATIONSHIP BETWEEN FORGIVENESS AND WOUNDED 

INNER CHILD IN ADOLESCENTS 

Arranged by : 

Biondi Destriatma Putra 

Fakultas Psikologi  

Universitas Islam Sultan Agung Semarang 

Email: atmabiondibdp@gmail.com  

ABSTRACT 

This research was conducted to examine the relationship between forgiveness and 

the wounded inner child in adolescents. The sampling technique in this research 

used incidental sampling. This research uses measuring instruments, namely the 

forgiveness scale with 32 items which has a Cronbach's alpha coefficient of 0.951 

and a 42 item wounded inner child scale with a Cronbach's alpha coefficient 

score of 0.892. The total number of respondents was 159 with a sample of 

students at Universitas Islam Sultan Agung Semarang. This research hypothesis 

has a negative relationship between forgiveness and wounded inner child in 

adolescents. The results of the Spearman’s rho analysis have obtained a 

correlation coefficient score rxy = -0.351 with a significance score of 0.000 

(p<0.01), shows that there is a significant negative relationship between 

forgiveness and wounded inner child in adolescents. The higher the forgiveness, 

the lower the wounded inner child in adolescents. Vice versa, the lower the 

forgiveness, the higher the wounded inner child in adolescents. 

 

Keywords: forgiveness, wounded inner child, inner child, teenager. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap insan manusia memiliki kepribadian yang dipengaruhi oleh masa 

belajar atau biasa yang disebut dengan pengalaman. Pengalaman yang terjadi 

tidak hanya berupa momen baik saja namun juga pengalaman yang buruk. 

Tak sedikit dari remaja memiliki pengalaman buruk dapat mempengaruhi 

keadaan mental atau psikis dikemudian hari. Pada dasarnya setiap masa 

pertumbuhan diharapkan dapat terpenuhi tugas perkembangannya agar 

menjadi individu yang matang serta dapat menerima pengalaman dengan 

positif. Namun, sayang kebanyakan dari remaja tidak menyadari bahwa 

memiliki kondisi tidak terpenuhi tugas perkembangannya yang 

mengakibatkan mengalami masalah dalam kondisi mentalnya (Diamond, 

2008). Salah satu penyebabnya karena pengalaman di masa lalu belum 

terselesaikan atau adanya trauma yang belum teratasi. Keterkaitan dengan 

fenomena luka batin yang terjadi pada masa kecilnya. Luka batin pada masa 

kecil ini dipengaruhi banyak faktor salah satunya seperti kecemburuan sosial 

didalam sebuah keluarga. Adanya ketidaksadaran pada luka batin masa kecil 

akan terbawa seiring dengan masa pertumbuhan dan perkembangannya. Luka 

batin ini jika tidak segera teratasi akan mengganggu proses perkembangan 

diri karena individu tersebut akan kesulitan dalam mengekspresikan 

emosional. Apa lagi jika luka batin ini terus tertimbun akan mempengaruhi 

kualitas kedewasaan sebagaimana usia sebayanya (Eka dan Lafdiyah, 2023). 

Inner child merupakan suatu kepribadian yang dihasilkan dari 

pengalaman masa kanak-kanak (baik maupun buruk) atau biasa diterangkan 

sisi kekanak-kanakan yang masih ada pada masa dewasa.  Inner child 

pertama kali dikemukakan oleh psikolog Carl Gustav Jung pada tahun 1875 – 

1961 setelah menilai perasaan dan emosi dalam diri yang kekanak-kanakan. 

Jung (1961) berpendapat bahwa manusia dilahirkan ke dunia sebagai batu 

tulis kosong yang artinya perilaku manusia dimanifestasikan ketidaksadaran 
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yang kolektif kemudian suatu potensi dimunculkan dengan adanya kesadaran 

dan interaksi dunia luar. Pola perilaku dasar ini yaitu faktor pendorong dari 

ketidaksadaran perilaku. Inner child mempengaruhi didalam pikiran (jiwa) 

bawah sadar manusia yang memiliki kekuatan 90% membentuk suatu 

perilaku. Perilaku tersebut menyimbolkan seolah merasakan kembali rasa 

takut dan kengerian trauma masa kecil, dimana perasaan tersebut 

mendominasi pikiran sehingga dalam pengendaliannya perilaku ini 

mempengaruhi terhadap cara pengambilan keputusan. Inner child 

dimanifestasikan dengan ketidaksadaran sehingga perlu adanya penerimaan 

secara utuh (humanistic) agar individu tersebut mengenali diri dan 

mengontrol diri (Eka dan Lafdiyah, 2023). 

Setiap manusia pastinya pernah mengalami suatu fase kehidupan yang 

menyakitkan dan tidak disadari telah melukai atau menjadikan kisah yang 

sulit dilupakan atau yang dianggap dengan pengalaman buruk bagi individu 

tersebut. Ketidaksiapan dalam menerima suatu kondisi yang buruk pada masa 

kecil mengakibatkan luka batin pada dirinya. Sangat disayangkan jika luka 

batin tersebut justru disebabkan dari seseorang terdekatnya atau adanya 

perlakuan buruk dari figur yang dianggap sangat berarti besar bagi 

kehidupannya (Nur dan Rohmah, 2021). Apa yang dia lihat dan dia terima 

dirasa tidak sesuai dengan pemenuhan peran anak atau dirasa tidak seperti 

anak yang sebagaimana mestinya. Luka batin ini disebut dengan wounded 

inner child. Wounded inner child merupakan suatu bukti adanya anak dengan 

kepribadian suasana hati yang kurang maupun tidak baik. Seseorang dengan 

wounded inner child bisa dikatakan sebagai kondisi batin di masa kecilnya 

kehilangan hak dan tidak tuntasnya dalam tugas perkembangan. Semakin 

tinggi intensitas wounded inner child maka akan semakin terlihat perilaku dan 

kepribadiannya seperti halnya mudah emosi, depresi, memiliki pemikiran 

yang negatif terhadap sosial, ingin diakui maupun menghindar dari 

lingkungan (Astriwi, 2022).  

Wounded inner child akan terus ada dan tumbuh bersama proses 

perkembangan hingga dewasa maupun masa lansia. Bilamana wounded inner 
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child tidak segera teratasi akan mempengaruhi proses perkembangan 

selanjutnya termasuk ketika menjadi orang tua (berkeluarga). Roberto 

Assagioli (1888-1974) pendiri Psikosintesis studi tentang kepribadian dan 

jiwa menyimpulkan bahwa trauma pada anak harus segera disembuhkan 

karena sangat penting untuk perkembangan ego yang sehat dan manusia 

bergantung pada proses spiritual serta tujuan hidup. Jung juga berpendapat 

bahwa pemberian kasih sayang akan mengajarkan remaja pola perilaku baru 

dan psikoterapis atau orang tua memberikan kebebasan dari batasan untuk 

anak bertindak dengan kesadaran yang tak terbatas. Perilaku seseorang 

didorong oleh adanya ego dalam diri karena akan menunjukan bahwa perlu 

diperhatikan dan ingin dipenuhi atas kebutuhannya (Eka, 2023). 

Wounded inner child terbentuk dari interaksi keluarga dengan pola 

komunikasi otoriter, permisif dan penelantaran karena anak akan merasa 

jawaban atau tanggapan orang tua dianggap tidak sesuai harapan anak (Nur 

dan Rohmah, 2021). Tindakan orang tua atau pengasuh yang menyebabkan 

wounded inner child yaitu anak dilarang untuk berpendapat, enggan bermain 

karena takut dimarahi, dilarang mengekspresikan emosi seperti menangis atau 

marah, menghukum anak ketika aktif berbicara diminta untuk diam, 

dipermalukan didepan orang lain, tidak diberikan kasih sayang yang pantas 

seperti pelukan atau ciuman, dan anak yang tidak mendapatkan dukungan 

emosional dan fisik untuk menjadi dewasa. Pola interaksi tersebut memberi 

keterbatasan anak dalam mengekspresikan emosi serta kurang diberikannya 

ruang untuk bermain atau memenuhi rasa ingin tahu sehingga ketika tiba 

masa remaja remaja memiliki hambatan dalam psikisnya seperti memiliki 

kesulitan dalam mengambil keputusan menjadi sulit untuk berinteraksi, 

berkontribusi timbul berbagai masalah mental yang lainnya dan depresi yang 

tak terkendali. Ketidaksadaran orang tua dalam memberi tanggapan anak 

yang mungkin lupa atau adanya pengaruh kelelahan emosi dalam suatu 

kondisi dan melukai sang anak tidak bisa dibiarkan secara terus menerus 

karena nanti akan membahayakan bagi sang anak. Perlunya kesadaran akan 

peran dan pemaafaan bila sudah terjadi agar memperbaiki keadaan serta 
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menerima antara orang tua kepada anak begitu sebaliknya dengan baik serta 

positif (Setyowati, 2005). 

Seorang anak dengan wounded inner child akan sulit untuk memaafkan 

diri sendiri dan memaafkan orang lain. Remaja akan menyalahkan keadaan 

sementara yang timbul dalam dirinya adalah ego yang tidak bisa terkontrol. 

Mungkin bagi sebagian orang memaafkan dianggap memaklumi serta 

menerima secara penuh kesadaran mudah untuk dilakukan namun bagi orang 

yang mengalami wounded inner child kurang adanya kesadaran untuk 

menerima orang lain. Individu tersebut tidak bisa mengikhlaskan secara 

penuh atau terjebak dalam keadaan keterpaksaan. Mungkin dari sisi orang 

yang melihatnya tidak masalah namun bagi orang yang mengalaminya akan 

timbul rasa bersalah tanpa sebab dan merasa tak berguna. Terkadang orang 

tua perlu adanya intropeksi diri karena tanpa disadari telah melakukan 

kesalahan yang besar sewaktu anak masih kecil seperti kurang memberikan 

kasih sayang dan melabeli anak yang buruk. Adapun klaim cara berdamai 

dengan wounded inner child yaitu salah satunya memaafkan (Surianti, 2022). 

Dengan adanya kesadaran dalam diri itu bisa menjadi langkah awal untuk 

menyembuhkan diri dan self healing. Whitfield (1987) mengatakan adanya 

wounded inner child tidak selalu tentang kesalahan masa lalu saja namun juga 

sebagai bahan evaluasi dan menyeimbangkan sesuatu untuk memaknai 

sesuatu (Nur dan Rohmah, 2021). Hal ini juga didukung dengan pendapat 

oleh Rueffler (1995) bahwa sub kepribadian memiliki struktur yang bersifat 

dinamis untuk mencakup energi, pikiran dan perilaku (Nur dan Rohmah, 

2021). 

Dampak dari pola asuh orang tua sangat mendominasi perkembangan 

emosional sang anak sehingga dalam proses fase hidupnya untuk menjalani 

aktivitas serta membuat keputusan memiliki perbedaan antara individu 

dengan inner child terluka dengan individu normal pada umumnya (Yuhanda, 

2013). Hal ini juga dibuktikan dengan wawancara 3 subjek sebagai berikut : 

“saya memiliki trauma dengan komunikasi, saya akan menghindari 

pembicaraan panjang dan basa basi dengan banyak orang. Karena di 

masa kecil saya jarang diberikan kesempatan untuk menjelaskan sesuatu 
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dengan orang tua walaupun saya salah maupun benar. Jika orang tua 

melihat kesalahan dan itu menurut beliau salah saya akan dipukul dan 

dimarahi. Jadi kesempatan saya untuk menjelaskan hampir tidak ada. 

Karena itu membuat saya jarang berbicara jika tidak perlu” 

(RPDP/24/semester 7/fakultas psikologi). 

 

“ayah aku tu sibuk banget kerja dan jarang banget di rumah, aku ngerasa 

kurang kebutuhan psikis dan kurang kasih sayang untuk aku sendiri 

mungkin kurang ya karena aku ngerasa kayak kurang mendapat kasih 

sayang yang seharusnya kebutuhan aku juga dari seorang ayah yang 

belum aku dapetin apa lagi aku kan anak perempuan dan adek aku cewe 

juga 3, kadang ayah aku juga memperlakukan aku dan adek aku juga 

berbeda itu yang kadang membuat aku iri sama adekku sendiri dan aku 

sebagai kakak dituntut untuk mengalah dan selalu kena marah jika situasi 

di rumah ga baik dan aku ngerasa kaya ga dianggap dan menghindar 

ketika ada ayah” (QKF/22/semester 5/fakultas psikologi). 

 

“ibuku tu kalo udah mengatakan sesuatu jadi itu yang harus dilakukan 

jika dilanggar pasti kena marah dan keputusan ayah jatuh kepada 

keputusan ibu kak. Kalau mau keluar rumah juga pasti dimarahin ibu aku 

berusaha untuk ingin melakukan apa saja yang ingin aku lakukan tapi 

sayangnya selalu dilarang dan dipandang buruk jadi aku kalo mau 

ngomong kadang udah gamau karena ngerasa gada yang mau dengar dan 

aku juga jadi kurang percaya diri kak karena kalo mau ngapain udah 

ngerasa salah dan kaya ga guna juga” (URK/20/semester 3/ilmu 

keperawatan). 

Berdasarkan ungkapan dari 3 responden diatas dapat disimpulkan bahwa 

remaja dengan wounded inner child disebabkan karena buruknya pola asuh, 

komunikasi yang otoriter, dan masa kecil yang kurang menyenangkan 

sehingga hal tersebut secara tidak sadar membentuk pola pikir yang kurang 

menyenangkan bagi anak untuk orang tua dan membuat anak merasa tidak 

ada tempat untuk bercerita dan berbagi dengan orang tua. Fase kanak – kanak 

adalah fase yang dimana remaja perlu diarahkan dan dikasihi dengan baik 

atau penerimaan rasa senang namun tidak sedikit dari remaja mengalami hal 

pahit bahkan sampai memiliki rasa traumatis untuk berinteraksi dan 

mengekspresikan diri. Secara tidak langsung akan menghambat 

perkembangan sang anak dalam mengambil keputusan serta interaksi dengan 

lingkungannya (Yuhanda, 2013).  
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Meminta maaf atau memberi maaf tidaklah mudah dilakukan begitu saja. 

Sikap diri yang mau memaafkan (forgiveness) dianggap sebagai usaha untuk 

berdamai terhadap internal maupun eksternal diri untuk menyembuhkan dan 

mengurangi kadar intensitas ketegangan (Alentina, 2016). Dengan pemaafan 

dapat memberikan pemaknaan dalam hidup. Remaja yang mampu 

memaafkan dirinya sendiri, memaafkan orang lain, dan berdamai dengan 

situasi yang buruk dapat menunjukan mampu merencanakan, mengarahkan, 

mengatur emosi, pikiran dan perilaku secara positif hingga mendapatkan rasa 

kebahagiaan dan kepuasan hidup di masa yang akan datang (Dwita, 2021). 

Dengan cara memaafkan akan menunjang kualitas hidup serta mendukung 

tugas perkembangan selanjutnya dan sebagai pemegang kendali intensitas 

wounded inner child dalam diri remaja. Forgiveness bagi remaja disikapi 

seperti merendahkan diri dan terbentengi oleh ego maka dari itu perlu 

kesadaran dan pendampingan dalam prosesnya. Sebagaimana untuk berdamai 

dengan wounded inner child untuk memperbaiki masa lalunya dan memiliki 

harapan yang positif dikemudian hari dengan cara mampu percaya diri serta 

meninggalkan reaksi sikap atau perilaku yang kekanak-kanakan dalam 

penyesuaian diri (Putro, 2017). 

Berdasarkan penelitian dari Yoseph (2022) yang berjudul “Forgiveness 

Therapy Sebagai Salah Satu Intervensi Terapeutik Dalam Konseling” bahwa 

pemaafan suatu bentuk pelepasan pikiran, perasan, dan perilaku negatif 

diganti dengan pikiran, perasaan, dan perilaku positif seperti memperbaiki 

hubungan yang rusak dan memberikan kontribusi untuk kebahagiaan dan 

kesejahteraan secara menyeluruh. Kemudian penelitian Dwita dkk (2021) 

yang berjudul “Menemukan Makna Hidup dengan Forgiveness Studi pada 

Siswa Binaan Remaja di Lembaga Pemasyarakatan Anak Pekanbaru” 

menyebutkan bahwa semakin baik cara seseorang dalam memaafkan akan 

semakin baik pula dalam memaknai hidup. Ketika seseorang mampu 

memaafkan maka individu tersebut diharapkan mampu merencanakan, 

mengarahkan, memonitor emosi pikiran dan perilaku secara positif dalam 
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keadaannya sehingga memperoleh kebahagiaan dan kepuasan dalam hidup di 

masa yang akan datang. 

Keluarga dianggap sebagai sebuah lembaga pendidikan pertama dan 

utama untuk sang anak. Didalam sebuah keluarga diharapkan mampu 

menyediakan dan pemenuhan kebutuhan biologis maupun psikologis anak 

dalam merawat atau mendidiknya. Menurut Soemardjan (1962) dalam 

keluarga anak dipersiapkan untuk  menjalani tingkatan tumbuh kembangnya 

sebagai bekal ketika menjadi dewasa, mampu berbahasa, dan kebudayaan 

untuk mempertahan kehidupan. Seorang kepala keluarga atau ayah harus 

mampu mempersiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan keluarganya seperti 

bimbingan, ajakan, pemberian contoh, sanksi yang khas, aktivitas pekerjaan, 

interaksi dan keagamaan. Sedangkan seorang ibu menekankan akan tentang 

rasa mencintai seperti mengajarkan kepedulian, suka menolong, penyesuaian 

diri, dan merasakan penderitaan orang lain (Gade, 2012). Keluarga akan 

menjadi tempat belajar bagi anak agar pandai, berpengalaman, 

berpengetahuan dan berperilaku baik. Tugas keluarga juga sangat urgen 

karena bagaimana bisa harus membuat suasana proses pendidikan yang 

berkelanjutan guna melahirkan generasi penerus yang cerdas dan berakhlak. 

Proses belajar sang anak, orang tua sebagai guru yang tidak hanya ikut dalam 

proses belajarnya namun juga ikut hadir dan mengimplementasikan nilai-nilai 

yang baik dalam keluarganya seperti yang telah dihaturkan oleh Dewantara 

(Jailani, 2014). Mollenhauer (1975) membagi 3 fungsi keluarga dalam 

mendidik anak yaitu fungsi kuantitatif (pembentukan perilaku dasar), fungsi 

selektif (kontrol/pengawasan), dan fungsi pedagogik (nilai dan norma). 

Secara psikososiologis keluarga akan berfungsi sebagai pemberi rasa 

aman bagi anggota keluarga, sumber pemenuhan kebutuhan baik secara fisik 

maupun psikis, sumber penerimaan dan kasih sayang, tempat belajar untuk 

pola perilaku, kemampuan dalam memecahkan masalah, bimbingan 

penyesuaian diri dengan keterampilan motorik, verbal dan sosial, stimulator 

untuk mencapai prestasi, tempat bermain dan persahabatan sebelum mencapai 

cukup umur ketika beradaptasi diluar (Puspytasari, 2022). Pada umumnya 
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yang terjadi dalam keluarga sang anak selalu memiliki kejenuhan batin serta 

kelelahan dari orang tua untuk menghadapi segala tantangan kehidupan 

sehingga membuat ketegangan ketika berinteraksi dan membuat luka anak 

yang tak terhindarkan dan membuktikan bahwa sebagian anak banyak yang 

merasakan ketidaknyamanan bila bertemu atau bersama dengan orang tuanya 

karena merasa terawasi dan emosional yang terbatas (Murni, 2017). Willis 

(2009) berpendapat bahwa remaja merupakan masa transisi dari kondisi 

kanak-kanak yang penuh ketergantungan hingga bagaimana siap dan 

memiliki rasa tanggung jawab di masa dewasa nanti. Fase kematangan 

kognitif dan sosioemosional yang mendukung persiapan menghadapi masa 

dewasa. Faktor keadaan keluarga akan mempengaruhi perkembangan pada 

kepribadian anak, misalnya bila kondisi tidak harmonis dan tidak stabil akan 

menyebabkan kepribadian anak menjadi tidak sehat seperti penyesuaian diri 

yang sulit, agresif dan kenakalan remaja (Berna, 2017). 

Kualitas pertumbuhan anak dipengaruhi bagaimana keberhasilan dalam 

mendidik atau memberikan pola asuh. Tidak semua orang tua memahami 

kondisi anak serta memenuhi tugas dalam perkembangannya. Orang tua 

sebagai mentor serta guru bagi anak untuk menemukan jati diri dan menerima 

pemberian untuk pemenuhan dari apa yang dibutuhkan. Setiap anak memiliki 

pengalaman yang berbeda-beda termasuk juga kebutuhan (Rakhmawati, 

2015). Seorang anak memposisikan diri sebagai penerima informasi dari 

orang tua. Bilamana dalam proses perkembangannya tidak terpenuhi akan 

menimbulkan permasalahan atau luka dalam batinnya. Seorang anak 

sebenarnya akan selalu menerima segala konsekuensi yang diberikan oleh 

orang tua bilamana dia salah sekalipun namun sayangnya ketika orang tua 

memberikan intervensi kepada anak sering memberi label dan justmen yang 

buruk sehingga anak kurang merasa hadir atas keberadaannya dan adanya 

pemberontakan dalam diri yang tertahankan (Mufidah, 2020). 

Berdasarkan penelitian dari Afifah (2023) yang berjudul “Pengaruh 

Forgiveness The Inner Child Pada Kesiapan Menikah Pasangan Calon Suami 

Istri Di Komunitas Whatsapp Kajian Pranikah Kota Kediri“ bahwa ada 
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pengaruh variabel forgiveness the inner child terhadap variabel kesiapan 

menikah . Selanjutnya penelitian dari Siregar (2012) yang berjudul 

“Menyembuhkan Luka Batin Dengan Memaafkan” menunjukan ada pengaruh 

dengan cara memaafkan dapat menyembuhkan luka batin. Kemudian 

penelitian dari Nashori (2011) yang berjudul “Meningkatkan Kualitas Hidup 

Dengan Pemaafan” menunjukkan bahwa pengaruh pemaafan dapat 

memberikan kesehatan fisik, ketenangan hidup, pengendalian diri, resiliensi, 

minimnya konflik dan terhindar dari kezaliman. 

Berdasarkan ulasan diatas dapat diketahui bahwa wounded inner child 

memiliki dampak besar dalam menghambat pertumbuhan mental seseorang 

dan minimnya pengetahuan akan kendala serta penanganan kasus tersebut 

sehingga fenomena ini menarik untuk diteliti dan dikaji lebih jauh. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah penelitian ini 

menggunakan forgiveness sebagai variabel bebas dan wounded inner child 

sebagai variabel tergantung. Penelitian ini dilakukan untuk menguji 

forgiveness terhadap wounded inner child pada remaja. Oleh karena itu, 

penelitian ini dengan judul “Hubungan Antara Forgiveness Dengan Wounded 

Inner Child Pada Remaja”. 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah dan identifikasi masalah 

diatas, maka rumusan masalah yang didapat adalah apakah ada hubungan 

antara forgiveness dengan wounded inner child pada remaja. 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini yaitu untuk 

menguji hubungan antara forgiveness dengan wounded inner child pada 

remaja. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

a. Manfaat Teoritis 
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Penelitian ini dapat memperkaya dan menambah referensi terkait tentang 

penelitian inner child yang khususnya pada wounded inner child dan 

forgiveness terutama pada bidang studi psikologi perkembangan maupun 

psikologi klinis. Kemudian manfaat lainnya yaitu dapat melengkapi atau 

mengembangkan teori lebih lanjut. 

b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris tentang 

wounded inner child atau inner child terluka dan pengaruh forgiveness 

pada remaja. Hasil dari penelitian ini juga diharapkan berguna bagi 

praktisi psikolog, konselor, orang tua dan peneliti selanjutnya untuk 

bahan evaluasi dan rujukan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Wounded Inner Child 

1. Pengertian Wounded Inner Child 

Bradshaw (1992), inner child merupakan hasil dari pengalaman di masa 

lalu atau peristiwa masa kecil yang tidak terselesaikan dengan baik. 

Pengalaman ini ditinjau dari bagaimana pengalaman tersebut didapatkan, 

pengalaman yang baik akan dapat memberikan dampak positif bagi masa 

dewasanya sedangkan pengalaman yang buruk menyebabkan luka yang 

terbawa hingga masa dewasa. Inner child diwujudkan dengan ego dan 

memiliki tingkah laku dan emosional yang tidak disadari (unconscious). 

Donald Kalsched (1996) seorang praktisi psikolog klinis menjelaskan 

bahwa inner child terluka terlahir dari pengabaian dan dipermalukan 

seperti dianggap tidak mampu dalam segala hal kemudian individu 

tersebut memendam kemarahan yang membuat individu tersebut 

menyalahkan diri sendiri serta menganggap bahwa dirinya buruk dan 

hilangnya kepercayaan diri sehingga menghalangi dirinya untuk 

berinteraksi kemudian menjadi traumatis. 

Stern (1985) menyebutkan bahwa inner child bagian dari setiap 

manusia yang dihasilkan dari segala interaksi dan bukan dari faktor 

bawaan, seperti pengalaman pada masa lampau. Fenomena inner child 

dapat dipandang sebagai kondisi batin atau kepribadian seseorang semasa 

hidup yang menggambarkan kekuatan dan kelemahan. 

Winnicott (1987) mengatakan bahwa inner child terbentuk dari adanya 

faktor komunikasi antara anak dan pengasuhnya yang menimbulkan 

bagaimana rasa diakui maupun tidak diakui yang dapat mempengaruhi 

keadaan di masa yang akan datang. 

Inner child merupakan bagian dari sisi anak-anak yang tidak ikut 

tumbuh dewasa. Inner child menetap dan akan selalu ada dalam jiwa 

manusia. Dalam buku Homecoming: Reclaiming and Championing Your 
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Inner Child, Bradshaw (1992) berpendapat bahwa inner child merupakan 

hasil dari pengalaman masa lalu yang belum terselesaikan dan berdampak 

pada kehidupan dewasa. Inner child tidak hanya menggambarkan 

peristiwa masa lalu saja, tetapi juga untuk menyeimbangkan, mengevaluasi 

diri dan memaknai suatu hal. 

Kneisl (1991) Pengalaman masa kecil di masa lalu dapat berdampak 

buruk pada masa kini. Batin anak pada diri setiap orang merupakan inti 

kepribadian yang telah dibentuk oleh arahan bagaimana bersikap agar 

dicintai yang diterima seseorang pada masa kanak-kanak. Pengalaman 

menyakitkan dan kurangnya pengasuhan dalam keluarga yang 

disfungsional melukai batin anak dan mempengaruhi kehidupan di masa 

dewasa. 

Diamond (2008) mengemukakan, mayoritas seseorang untuk menjadi 

dewasa bergantung pada pengakuan, penerimaan, tanggung jawab untuk 

mencintai dan pengasuhan batiniah namun pada diri seseorang dengan 

inner child kedewasaan tersebut telah ditolak, diabaikan, diremehkan dan 

ditinggalkan sehingga usia bertambah secara psikologisnya masih dibebani 

dengan masalah emosional di masa sebelumnya. Seseorang dengan dewasa 

yang kurang matang disebabkan oleh adanya pola asuh tidak sempurna 

pada masa kanak-kanak yang terbawa hingga dewasa.  

Kartasasmita dkk (2023) menjelaskan bahwa wounded inner child 

merupakan sisi kepribadian dalam diri seseorang yang dihasilkan dari 

pengalaman masa kecil yang berdampak pada kehidupan sekarang atau sisi 

kekanak-kanakan dalam diri seseorang. Inner Child merupakan hasil dari 

pengalaman atau kejadian di masa lalu yang belum terselesaikan dengan 

baik. Perkembangan seseorang untuk memperoleh identitas dan validitas 

adalah pada saat remaja, namun perkembangan tersebut tidak dimulai dan 

diakhiri pada saat masa pubertas. Adapun aspek inner child terluka yang 

terdapat dari kuesioner Patchouli (2020) yaitu behaviour dysfunction, self-

sabotage, self defeating behaviours, trauma-related behaviours, childhood 

attachment issues, dan codependency. 
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Berdasarkan pengertian yang sudah dijelaskan diatas wounded inner 

child adalah pengalaman di masa lalu atau peristiwa masa kecil yang tidak 

terselesaikan dengan baik. Wounded inner child terlahir dari pengabaian 

dan dipermalukan seperti dianggap tidak mampu dalam segala hal serta 

adanya faktor interaksi yang buruk atau pola asuh yang tidak sempurna 

antara anak dan pengasuhnya yang terbawa hingga dewasa. 

2. Ciri-Ciri Wounded Inner Child 

Wounded Inner child akan muncul pada masa dewasa yang mempengaruhi 

tingkah laku dan emosional. Berikut ciri – ciri wounded inner child 

menurut (Gaba, 2020): 

a. Mudah Merasa Takut 

Ketika individu dengan inner child terluka ia memiliki ketakutan akan 

ditinggalkan, merasa tidak layak untuk dicintai, rasa cemas, hingga 

mudah mengalami depresi.  

b. Tidak Percaya pada Diri Sendiri  

Individu dengan inner child terluka sering merasa tidak percaya pada 

kemampuan yang dimiliki dan mudah membandingkan diri dengan 

orang lain. 

c. Sering Merasa Bersalah 

Individu menjadi mudah untuk merasa bersalah walau tidak 

melakukan kesalahan. Hal ini disebabkan karena adanya masa lalu 

yang kurang baik. 

d. Emosi Tidak Stabil 

Pengalaman masa lalu yang menyakitkan dapat mempengaruhi emosi 

individu seperti tiba – tiba merasa senang dan marah dalam waktu 

sesaat. 

e. Terlalu Kompetitif 

Dorongan individu sangat kuat termasuk tidak ingin merasakan 

kegagalan untuk mencapai sesuatu karena selalu ingin menjadi yang 

terbaik. 
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3. Faktor Wounded Inner Child 

Faktor terbentuknya wounded inner child pada anak menurut (Bernstein 

dan Fink 1998), meliputi sebagai berikut : 

a. Kekerasan fisik 

Sebuah perilaku yang dapat menyakiti orang lain dengan tujuan untuk 

memberikan punishment atau yang mengakibatkan efek rasa sakit. 

b. Kekerasan seksual 

Setiap perbuatan dengan cara merendahkan, menghina atau 

menyerang fungsi reproduksi seseorang yang mengakibatkan 

penderitaan psikis atau fisik.  

c. Kekerasan emosional 

Suatu jenis kekerasan yang dilakukan dengan cara merendahkan, 

mencaci, mengancam, mengintimidasi, posesif, dan pengabaian. 

d. Penolakan fisik 

Merupakan sebuah tindakan yang terlalu mendiskriminasi dan 

menolak keberadaan orang lain 

e. Pengabaian emosional 

Suatu tindakan yang mengedepankan kepentingan orang lain dari pada 

kepentingan diri sendiri secara berlebih termasuk kurang adanya 

pengendalian emosional dalam diri. 

f. Menyaksikan kekerasan  

Merupakan suatu rasa ketakutan yang timbul akibat dari perilaku 

kekerasan pada orang lain sehingga mengakibatkan kekhawatiran 

tersendiri. 

Menurut Riliv (2022) faktor yang menyebabkan wounded inner child 

dibagi menjad empat yaitu : 

a. Hilangnya Apresiasi 

Individu yang tidak pernah mendapatkan pujian dari orang tua 

sehingga mempengaruhi kepercayaan diri yang buruk. 

b. Aktivitas Orang Tua 
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Kesibukan orang tua sering kali menjadi alasan dalam tuntutan 

ekonomi yang besar sehingga lupa akan kewajiban dalam pemberian 

kasih sayang dengan anak. 

c. Sentuhan Cinta Yang Buruk 

Masa kanak-kanak harusnya diisi dengan bermain dengan orang tua 

yang melibatkan aktivitas memeluk, menyentuh, dan bercanda namun 

hal tersebut tidak menjadi pengalaman di masa kecilnya. 

d. Minimnya Pemaafan  

Perhatian yang diberikan orang tua dengan memberikan judmen yang 

buruk sehingga setiap kesalahan anak itu suatu hal yang perlu 

dihukum sehingga anak merasa dibenci dan disiplin gestur kasih 

sayang yang dirasakan diri anak sudah hilang. Bilamana orang tua 

marah tidak memberikan simbol kasih sayang dan belajar kesalahan 

dengan pemaafan. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa faktor yang 

mempengaruhi wounded inner child adalah kekerasan fisik, kekerasan 

seksual penolakan fisik, pengabaian emosional, menyaksikan kekerasan, 

hilangnya apresiasi, aktivitas orasng tua, sentuhan cinta yang buruk, dan 

minimnya pemaafan. 

4. Aspek-Aspek Wounded Inner Child 

Adapun aspek-aspek yang terdapat dalam wounded inner child atau inner 

child terluka menurut (Patchouli 2020), diantaranya: 

a. Behaviour Dysfunction 

Suatu perilaku individu yang mudah meluapkan amarah, agresi, 

aktivitas motorik yang menyimpang, gangguan tidur, dan gangguan 

makan. 

b. Self-Sabotage  

Suatu perilaku kebiasaan buruk menyabotase diri untuk menjaga 

tingkat harga diri dan melindungi diri dari ancaman-ancaman yang 

mengancam dirinya. 
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c. Self Defeating Behaviours 

Suatu perilaku yang bersifat merusak diri dengan cara mengambil 

resiko tanpa memikirkan jangka panjang (kedepan) dan membuat 

pilihan yang tidak sehat. 

d. Trauma-Related Behaviours  

Suatu perilaku yang dihasilkan dari peristiwa traumatis secara 

langsung dan mengetahui peristiwa semacam itu juga terjadi pada 

teman atau kerabat serta mengalami paparan ekstrim berulang dari 

serangkaian peristiwa tersebut. 

e. Childhood Attachment Issues  

Adanya hubungan relasi antara orang tua dengan anak yang buruk 

sehingga menimbulkan isu dari orang tua kepada anak yang 

menyebabkan keamanan emosional anak tidak stabil. 

Kurangnya hubungan relasi antara orangtua dan anak sehingga 

menimbulkan isu orang tua dengan anak yang menyebabkan 

keamanan emosional anak tidak stabil. 

f. Codependency 

Seorang individu mengalami disfungsi keluarga yang menyebabkan 

perilaku mengabaikan diri sendiri termasuk terlalu fokus pada orang 

lain, ketidakmampuan dalam mengekspresikan perasaan secara 

eksplisit, dan mendapatkan kepuasan khusus dari hubungan remaja 

dengan orang lain. 

Kemudian ada pendapat lain menurut Bradshaw (1990) wounded inner 

child atau inner child yang terluka memiliki aspek sebagai berikut : 

a. Co-Dependence 

Seorang individu seperti kehilangan identitas dalam diri yang berarti 

tidak memiliki hubungan perasaan, kebutuhan, dan keinginan terhadap 

orang lain atau menghindari kehidupan dari sosial. 

b. Offender Behaviors 

Individu dengan inner child terluka mengalami masa kecil yang 

kurang menyenangkan seperti mendapat kekerasan fisik, pelecehan 



17 
 

seksual, dan kekerasan emosional sehingga mendorong dia melakukan 

kekerasan kepada orang lain dan ketika dewasa dia menjadi individu 

yang keras kepada lingkungan.  

c. Narcissistic Disorders 

Individu dengan inner child terluka mudah merasakan kecewa, 

ambisius, perfeksionis, pecandu, dan dorongan diri untuk 

menunjukkan kemampuan semakin kuat agar mendapat sanjungan 

atau diakui. 

d. Trust Issues 

Inner child terluka membuat individu tersebut memiliki kepercayaan 

berlebihan terhadap orang lain, menghargai orang lain berlebihan, jika 

kebalikannya akan mengisolasi dirinya dan merasakan kesepian, dan 

menghindari kontak dengan orang lain. 

e. Acting Out/Acting In Behaviors 

Melakukan tindakan sesuai dengan suasana hatinya tanpa memikirkan 

jangka panjang seperti melakukan kekerasan terhadap orang lain, 

berbicara berlebihan, mudah marah, pemberontak, mengatur orang 

lain seperti apa yang ia dapatkan diwaktu masa kanak-kanak. 

f. Magical Beliefs 

Memiliki cara pandang yang terkontaminasi atau tidak logis seperti 

jika memiliki uang dia akan baik-baik saja, jika pasanganku 

meninggalkanku aku akan mati dan tidak akan pernah ada harapan, 

usaha yang dilakukan selalu dianggap akan berhasil, jika memberikan 

sesuatu dunia pasti akan memberi imbalan, serta menunggu akan 

mendapatkan hasil. 

g. Intimacy Dysfunctions 

Individu inner child terluka merasa takut untuk ditinggalkan dan takut 

untuk dikekang namun takut akan kesendirian. 

h. Nondisciplined Behaviors 

Individu suka menunda-nunda, keinginan harus segera terpenuhi 

memberontak jika tidak sesuai dengan keinginannya, terlalu 
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disiplin/kaku, obsesif, terlalu banyak belajar, menyenangkan orang 

lain berlebihan, mudah merasa malu dan menyalahkan diri sendiri. 

i. Addictive/Compulsive Behaviors 

Individu dengan kebiasaan yang tidak sehat seperti konsumsi alkohol, 

perilaku adiktif yang membahayakan hidupnya, berjudi, dan seks 

untuk memenuhi kebutuhan perasaannya. 

j. Thought Distortions 

Pola pemikiran yang tidak logis seperti seperti jika ada seseorang yang 

menyakitinya orang lain pun juga pasti dianggap jahat, jika seseorang 

telah meninggalkannya dia menggap diri sendiri buruk, dan cenderung 

emosi telah merubah cara berfikir.  

k. Emptiness (Apathy, Depression) 

Individu dengan inner child terluka merasakan hampa dan tertekan, 

apatis dengan diri sendiri dan berduka atas dirinya sendiri yang 

berlebihan. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa aspek 

wounded inner child diantaranya yaitu behaviour dysfunction, offender 

behaviors, self defeating behaviours, trauma-related behaviours, 

childhood attachment issues, codependency, offender behaviors, 

narcissistic disorders, trust issues, acting out/acting in behaviors, magical 

beliefs, intimacy dysfunctions, nondisciplined behaviors, 

addictive/compulsive behaviors, thought distortions, dan emptiness 

(apathy, depression). 

5. Cara Mengatasi Wounded Inner Child 

Pengalaman masa lalu anak-anak dapat bersifat baik ataupun buruk. 

Pengalaman yang baik dapat bersifat bahagia, energik, semangat, dan 

kreatif. Sedangkan pengalaman yang buruk dapat bersifat pemarah atau 

penindas. Adapun beberapa langkah untuk mengatasi inner child, yaitu 

menghubungkan kembali dengan masa kecil, mengidentifikasi inner child 
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dengan jelas, menulis surat kepada inner child, memperhatikan perasaan, 

dan mendengar kritik dari diri sendiri dengan berhati-hati (Awwad, 2021). 

B. Forgiveness 

1. Pengertian Forgiveness 

Forgiveness adalah suatu bentuk khas dari coping yang unik terkait 

motivasi dan komponen dari keinginan-keinginan. Ini adalah pengurangan 

tanggapan   negatif   terhadap   pelaku,   namun   memungkinkan   untuk 

suatu pelaku dimintai pertanggungjawaban. Dengan demikian, itu adalah 

proses internal yang dilakukan oleh korban, sebuah pilihan individu yang 

pada akhirnya terlepas dari interaksi antar pribadi (Dolan, 2011). 

Menurut Cullough dkk (1998) forgiveness adalah salah satu dari 

banyak kemungkinan tanggapan dari suatu pelanggaran yang merupakan 

respon positif dan sehat yang melibatkan keputusan untuk melepaskan 

kemarahan dan tidak membalas dendam. Terlepas dari asumsi-asumsi 

dasar, peneliti mengakui bahwa belum ada definisi yang universal dan 

paten tentang forgiveness. Forgiveness juga diartikan sebagai suatu proses 

(atau hasil dari proses) yang melibatkan perubahan dalam emosi dan sikap 

tentang pelaku. Berbagai pandangan menyatakan bahwa hal tersebut 

merupakan suatu proses sengaja dan sukarela, serta didorong oleh sebuah 

keputusan yang disengaja untuk memaafkan. Hasil proses ini yaitu 

menurunnya motivasi untuk membalas meskipun membutuhkan untuk 

melepaskan emosi negatif terhadap pelaku (Worthington, 2006). 

Murphy dan Hampton (1988) mendefinisikan forgiveness sebagai 

forswearing kebencian atas dasar moral dan sebagai keputusan untuk 

melihat pelaku dalam cahaya yang lebih baik, perubahan yang terjadi 

dalam korban dan yang tidak pernah mungkin akan dikomunikasikan 

kepada pelaku. 

Cullough (2003) memberikan definisi bahwa forgiveness merupakan 

satu perubahan-perubahan motivasi dimana suatu organisme menjadi 

semakin menurunnya motivasi untuk membalas terhadap pelaku, semakin 
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menurun motivasi untuk menghindari pelaku, semakin termotivasi oleh 

niat baik dan keinginan untuk berdamai dengan pelaku. 

Forgiveness adalah suatu proses (atau hasil dari sebuah proses) yang 

melibatkan perubahan dalam emosi dan sikap tentang pelaku. Kebanyakan 

tokoh melihat ini sebagai proses sukarela yang didorong oleh keputusan 

sengaja untuk memaafkan. Hasil proses ini dalam penurunan motivasi 

untuk membalas atau mempertahankan keterasingan dari pelaku dan 

membutuhkan melepaskan emosi negatif terhadap pelaku. Teori berbeda 

menyatakan sejauh mana remaja percaya forgiveness juga berarti 

mengganti emosi negatif dengan sikap positif termasuk kasih sayang dan 

kebajikan (Wooda, 2009). 

Dari definisi diatas dapat menyimpulkan bahwa forgiveness 

merupakan suatu proses menuju kondisi psikologis seseorang, dimana 

orang tersebut telah melalui suatu peristiwa yang menyakitkan dan 

memutuskan untuk mengubah emosi negatif yang muncul setelah itu 

menjadi emosi positif dengan ditandai perubahan-perubahan motivasi, 

diantaranya yaitu menurunnya motivasi untuk membalas terhadap suatu 

perilaku, menurunnya motivasi untuk menghindari pelaku, dan termotivasi 

oleh niat baik dan keinginan untuk berdamai dengan pelaku. 

2. Aspek-Aspek Forgiveness 

Penelitian sebelumnya telah mengungkapkan bahwa forgiveness berkaitan 

dengan prososial kognisi, perasaan, dan perilaku diluar hubungan pelaku. 

Forgiveness memiliki beberapa komponen, yaitu perilaku, afektif, kognitif 

dan motivasi. Model-model lain menggunakan berbagai kombinasi dari 

empat komponen forgiveness (Youngger, 2004). Forgiveness   memiliki 

beberapa aspek yang terkandung didalamnya. Dari pengertian forgiveness 

yang dikemukakan oleh Collough (1998), aspek-aspek tersebut antara lain: 
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a. Avoidance Motivation 

Semakin menurun motivasi untuk menghindari pelaku, membuang 

keinginan dalam kerenggangan (jarak) dengan orang yang telah 

melukai perasaannya.  

b. Revenge Motivation 

Adanya penurunan dalam motivasi balas dendam kepada hubungan 

yang sudah terjalin dan membuang keinginan untuk membalas 

dendam terhadap seseorang yang telah menyakitinya.  

c. Benevolence Motivation 

Memiliki motivasi niat baik dan keinginan untuk berdamai dengan 

pelaku meskipun pelanggarannya termasuk tindakan berbahaya, 

adanya keinginan untuk berdamai atau melihat well-being orang yang 

telah melukai hatinya. 

Adapun teori yang dikembangkan oleh Baumeister 1998 yang diadaptasi 

(Nashori, 2012) diantaranya adalah : 

a. Emosional 

Berkaitan dengan perasaan yang menjadi korban terhadap orang-orang 

yang menjadi pelaku. Adapun indikator-indikator yang meliputi 

dimensi emosional adalah (a) meninggalkan perasaan marah, sakit, 

dan benci, (b) mampu mengontrol emosi saat diperlakukan tidak 

menyenangkan, (c) perasaan iba dan kasih sayang terhadap pelaku, 

dan (d) perasaan nyaman ketika berinteraksi dengan pelaku. 

b. Kognisi  

Berkaitan dengan pemikiran seseorang atas peristiwa tidak 

menyenangkan yang dialami. Adapun indikator-indikator yang 

meliputi dimensi kognisi adalah (a) meninggalkan penilaian negatif 

terhadap pelaku, (b) mempunyai penjelasan nalar atas perlakuan yang 

menyakitkan, dan (c) memiliki pandangan yang berimbang terhadap 

pelaku. 

c. Interpersonal 
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Berkalitaln dengaln dorongaln daln perilalku alntalr pribaldi seseoralng untuk 

memberi pemalalfaln terhaldalp oralng lalin. Aldalpun indikaltor-indikaltor 

yalng meliputi dimensi interpersonall aldallalh (al) meninggallkaln perilalku 

altalu perkaltalaln yalng menyalkitkaln terhaldalp pelalku, (b) meninggallkaln 

keinginaln ballals dendalm, (c) meninggallkaln perilalku alcuh talk alcuh, (d) 

meninggallkaln perilalku menghindalr, (e) meningkaltkaln upalyal 

konsilialsi altalu rekonsilialsi hubungaln, (f) motivalsi kebalikaln altalu 

kemuralhaln halti, daln (g) musyalwalralh dengaln pihalk yalng pernalh jaldi 

pelalku. 

Jaldi alspek dalri forgiveness menurut Cullough (1998) meliputi 3 alspek 

dialntalralnyal aldallalh alvoidence motivaltion, revalnge motivaltion daln 

beneviolence motivaltion. Aldalpun 3 alspek yalng disusun oleh Nalshori 

(2012) tentalng Forgiveness meliputi emosionall, kognisi daln interpersonall. 

3. Proses Forgiveness 

Alhli teori salling ketergalntungaln menekalnkaln peraln komitmen daln 

talngung jalwalb. Peneliti klinis sering menekalnkaln sualtu ralngkalialn 

lalngkalh-lalngkalh yalng halrus dilengkalpi. Aldalpun beberalpal hall yalng dalpalt 

memudalhkaln dallalm memberikaln malalf yalng diusulkaln oleh alhli teori, 

yalitu mengidentifikalsi malksud dalri pelalnggalraln yalng terjaldi untuk dirinyal 

daln oralng lalin daln menyaldalri balhwal seseoralng mungkin mempunyali sualtu 

tujualn balru dallalm hidup altalu penyesallaln kalrenal pelalnggalraln tersebut 

(Cullough, 2003). 

Forgiveness dialkui sebalgali berbedal dalri proses lalinnyal, seperti 

memalalfkaln (galgall melihalt tindalkaln sebalgali sallalh daln membutuhkaln 

memalalfkaln), memalalfkaln (tidalk memegalng oralng altalu kelompok yalng 

bertalnggung jalwalb untuk tindalkaln), mengalmpuni (diberikaln halnyal oleh 

walkil dalri malsyalralkalt, seperti halkim), daln melupalkaln (menghalpus 

kesaldalraln pelalnggalraln dalri kesaldalraln, untuk mengalmpuni aldallalh lebih 

dalri sekedalr tidalk berpikir tentalng pelalnggalraln). 
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Kemaljualn lebih lalnjut di lalpalngaln, umumnyal disepalkalti balhwa l 

forgiveness aldallalh sallalh saltu dalri balnya lk kemungkinaln talnggalpaln untuk 

menya lkiti interpersonall daln merupalkaln respon positif daln yalng 

melibaltkaln keputusaln untuk melepalskaln kemalralhaln daln tidalk memballals 

dendalm. Penelitialn tentalng forgiveness setuju  balhwal   forgiveness   salngalt 

efektif dallalm mengobalti ralsal penyesallaln, ralsal bersallalh, kemalralhaln, 

ketertalrikaln, daln ketalkutaln menyaltalkaln balhwal forgiveness aldallalh sualtu 

proses yalng terjaldi dalri walktu ke walktu, dalri individu yalng telalh terlukal 

menjaldi lebih sedikit malralh, kecewal, menalkutkaln, daln tertalrik alkaln 

pemballalsaln dendalm. Forgiveness tidalk salmal dengaln melupalkaln, 

penyesallaln, altalu menyalngkall kesallalhaln, jugal memalndalng forgiveness 

sebalgali proses yalng membutuhkaln walktu hinggal peristiwal menyalkitkaln 

pergi dalri walktu ke walktu (Murphy, 2002). 

Penelitialn menggunalkaln teknologi calnggih pencitralaln otalk seperti 

tomogralfi emisi positron daln pencitralaln resonalnsi malgnetik fungsionall 

berhalsil mengungkalp perbedalaln polal galmbalr otalk oralng yalng memalalfkaln 

daln yalng tidalk memalalfkaln. Oralng yalng tidalk memalalfkaln terkalit eralt 

dengaln sikalp malralh, yalng berdalmpalk paldal penurunaln fungsi kekeballaln 

tubuh. Remajal yalng tidalk memalalfkaln memiliki alktifitals otalk yalng salmal 

dengaln otalk oralng yalng sedalng stres, malralh, daln melalkukaln penyeralngaln 

(algresif). Ketidalksalmalaln alktifitals hormon daln kealdalaln dalralh si pemalalf 

dibalndingkaln dengaln si pendendalm altalu si pemalralh. Polal hormon   daln   

komposisi   zalt   kimial   dallalm   dalralh   oralng   yalng   tidalk memalalfkaln 

bersesualialn dengaln polal hormon emosi negaltif yalng terkalit dengaln 

kealdalaln stres. Sikalp tidalk memalalfkaln cenderung mengalralh paldal tingkalt 

kekentallaln dalralh yalng lebih tinggi. Kealdalaln hormon daln dalralh 

sebalgalimalnal dipicu sikalp tidalk memalalfkaln ini berdalmpalk buruk paldal 

kesehaltaln. Ralut waljalh, dalyal halntalr kulit, daln detalk jalntung termalsuk yalng 

jugal diteliti ilmuwaln dallalm kalitalnnyal dengaln sikalp memalalfkaln. 

Seballiknyal, sikalp memalalfkaln meningkaltkaln pemulihaln penyalkit jalntung 

daln pembuluh dalralh (Alentina dan Catya, 2016). 
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Enright (2020) mengungkalpkaln, balhwal forgiveness merupalkaln 

sesualtu yalng penting talpi jugal merupalkaln hall yalng sulit untuk dilalkukaln, 

balhkaln terkaldalng salngalt menyalkitkaln balgi seseoralng. Forgiveness tidalk 

bisal dilalkukaln dallalm walktu singkalt, talpi membutuhkaln walktu yalng lalmal 

daln setialp individu alkaln mengallalmi proses yalng berbedal-bedal saltu dengaln 

lalinnyal. Enright (2020) mengungkalpkaln aldalnyal empalt false untuk 

memberikaln malalf dialntalralnyal sebalgali berikut : 

1. False pengungkalpaln (uncovering phalse), yalitu ketikal seseoralng 

meralsal salkit halti daln dendalm. 

2. False keputusaln (decision phalse), yalitu oralng itu mulali berfikir 

ralsionall daln memikirkaln kemungkinaln untuk memalalfkaln. Paldal false 

ini individu belum memberikaln malalf sepenuhnyal. 

3. False tindalkaln (work phalse), yalitu aldalnyal tindalkaln secalral alktif 

memberikaln malalf kepaldal oralng yalng bersallalh. 

4. False pendallalmaln (deepening phalse), yalitu internallisalsi kebermalknalaln 

dalri proses memalalfkaln. Paldal false inilalh individu memalhalmi balhwal 

dengaln memalalfkaln malkal dirinyal alkaln memberi malnfalalt untuk 

dirinyal, oralng lalin, daln lingkungaln. 

C. Hubungaln Alntalral Forgiveness Dengaln Wounded Inner Child 

Braldshalw (1992) menjelalskan balhwal wounded inner child 

merupalkaln halsil dalri pengallalmaln dimalsal lallu altalu peristiwal malsal kecil 

yalng tidalk terselesalikaln dengaln balik. Pengallalmaln ini ditinjalu dalri 

balgalimalnal pengallalmaln tersebut didalpaltkaln, pengallalmaln yalng balik alkaln 

dalpalt memberikaln dalmpalk positif balgi malsal dewalsalnyal sedalngkaln 

pengallalmaln yalng buruk menyebalbkaln lukal yalng terbalwal hinggal malsal 

dewalsal. Inner child diwujudkaln dengaln ego daln memiliki tingkalh lalku 

daln emosionall yalng tidalk disaldalri (unconscios). 

Forgiveness aldallalh sualtu proses (altalu halsil dalri sebualh proses) 

yalng melibaltkaln perubalhaln dallalm emosi daln sikalp tentalng pelalku. 

Kebalnyalkaln tokoh melihalt ini sebalgali proses sukalrelal yalng didorong oleh 
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keputusaln sengaljal untuk memalalfkaln. Remajal denganl forgiveness jugal 

beralrti menggalnti emosi negaltif dengaln sikalp positif termalsuk kalsih 

salyalng daln kebaljikaln (Woodal, 2009). Forgiveness aldallalh sallalh saltu dalri 

balnyalk kemungkinaln untuk menyikapi emosi negatif dengan respon 

positif daln sehalt yalng melibaltkaln keputusaln untuk melepalskaln kemalralhaln 

daln tidalk memballals dendalm (Kalralhaln, 2023).  

Forgiveness merupalkaln hall penting untuk dilalkukaln sebalgali sallalh 

saltu calral untuk pemalalfaln diri. Seperti yalng diejalskaln (Christian, 2012) 

kunci untuk menyebuhkaln sallalh saltunyal dengaln memalalfkaln diri hall ini 

sejallaln dengaln pengallalmaln Dalve Plalzer yalng pernalh mengallalmi lukal 

baltin kekeralsaln dalri ibunyal sendiri daln berdalmpalk salmpali dial dewalsal daln 

beralkibalt jalngkal palnjalng dalri pengallalmaln kekeralsaln di malsal kalnalk-kalnalk 

Dalve Plalzer setialp kalli korbaln teringalt altalu mengingalt peristiwal kekeralsaln 

yalng diallalmi sebelumnyal dan kemballi meralsal terlukal. Paldal alkhrinyal Ial 

berhalsil mengelolal emosi daln kesaldalralnnyal sehinggal memiliki 

kemalmpualn untuk memalalfkaln. Dengaln demikialn Dave Plazer berhalsil 

membebalskaln dirinyal dalri ralsal salkit yalng menalhun, yalng terpenting 

aldallalh kesaldalraln diri mengallalmi lukal baltin, kemalualn daln upalyal untuk 

sembuh. 

D. Hipotesis 

Berdalsalrkaln uralialn dialtals, malkal hipotesis yalng dialjukaln dallalm penelitialn 

ini yalitu sebalgali berikut : “aldalnyal hubungaln negaltif alntalral forgiveness 

dengaln wounded inner child paldal remaljal”. Semalkin tinggi forgiveness, 

malkal semalkin rendalh wounded inner child paldal remaljal. Seballiknyal, 

Semalkin rendalh forgiveness, malkal semalkin tinggi wounded inner child 

paldal remaljal. 
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BAlB III 

METODE PENELITIAlN 

A. Identifikalsi Valrialbel Penelitialn 

Valrialbel penelitialn merupalkaln elemen yalng telalh ditentukaln untuk 

mempelaljalri daln ditalrik kesimpulaln untuk dijaldikaln objek penelitialn 

(Azwar, 2021). Dallalm penelitialn ini menggunalkaln valrialbel tergalntung daln 

valrialbel bebals. Valrialbel bebals merupalkaln valrialbel yalng memberi 

penjelalsaln daln pengalruh terhaldalp valrialbel lalin. Sedalngkaln valrialbel 

tergalntung dialkibaltkaln altalu diberi pengalruh dalri valrialbel bebals 

(Sugiyono, 2023). Valrialbel dallalm penelitialn ini terdiri dalri dual valrialbel 

yalitu valrialbel tergalntung (Y) daln valrialbel bebals (X). Identifikalsi valrialbel 

sebalgali berikut :  

1. Valrialbel Tergalntung : Wounded Inner Child 

2. Valrialbel Bebals : Forgiveness 

B. Definisi Operalsionall 

Dalfinisi operalsionall bergunal untuk menjelalskaln valrialbel altalu istilalh 

dallalm penelitialn yalng bersifalt operalsionall, dalpalt memudalhkaln pembalcal 

dallalm mengalrtikaln malknal penelitialn (Azwar, 2021). Aldalpun definisi 

operalsionall terkalit penelitialn ini yalitu :  

1. Wounded inner child 

Wounded inner child merupalkaln luka batin dallalm diri seseoralng 

yalng dihalsilkaln dalri pengallalmaln malsal kecil yalng buruk dan 

berdalmpalk paldal kehidupaln perkembangan remaja altalu kematangan 

emosional ketika masa dewasa. Wounded inner child terlahir dari 

pengabaian dan dipermalukan seperti dianggap tidak mampu dalam 

segala hal kemudian individu tersebut memendam kemarahan yang 

dapat menyalahkan diri sendiri serta menganggap bahwa dirinya 

buruk dan hilangnya kepercayaan diri sehingga menghalangi dirinya 

untuk berinteraksi kemudian menjadi traumatis. Aldalpun alspek 

Wounded inner child yalng terdalpalt dalri kuesioner Paltchouli (2020) 



27 
 

yalitu behalviour dysfunction, self-salbotalge, self defealting behalviours, 

tralumal-relalted behalviours, childhood alttalchment issues, daln 

codependency. Tinggi rendalhnyal skor wounded inner child dilihalt dalri 

skor totall perolehaln yalng didalpalt. Semalkin tinggi skor totall yalng 

diperoleh malkal semalkin tinggi pulal skor wounded inner child, begitu 

seballiknyal. 

2. Forgiveness 

Forgiveness merupalkaln sualtu proses menuju kondisi psikologis 

seseoralng, dimalnal oralng tersebut telalh melallui sualtu peristiwal yalng 

menyalkitkaln daln memutuskaln untuk mengubalh emosi negaltif yalng 

muncul setelalh itu menjaldi emosi positif dengaln ditalndali perubalhaln-

perubalhaln motivalsi, dialntalralnyal yalitu menurunnyal motivalsi untuk 

memballals terhaldalp sualtu perilalku, menurunnyal motivalsi untuk 

menghindalri pelalku, daln termotivalsi oleh nialt balik daln keinginaln 

untuk berdalmali dengaln pelalku (Cullough, 2003). Dallalm alspek 

forgiveness menurut Cullough (2003) memiliki 3 alspek dialntalralnyal 

alvoidance motivaltion, revelnge motivaltion daln benevolence motivaltion. 

C. Populalsi, Salmpel daln Salmpling 

1. Populalsi  

Populalsi merupalkaln alreal umum yalng terdiri dalri subjek yalng memiliki 

kalralkteristik tertentu yalng dijaldikaln oleh peneliti altalu penulis untuk 

dipelaljalri daln menalrik kesimpulaln (Sugiyono, 2023). Populalsi dallalm 

penelitialn ini aldallalh seluruh malhalsiswal alktif yalng berusial 18-21 talhun 

(remaljal alkhir) di lingkungaln Universitals Islalm Sultaln Algung 

Semalralng. 

  



28 
 

Talbel 1. Daltal Populalsi Malhalsiswal UNISSULAl 

No Falkultals 
Jumlalh 

2020 2021 2022 2023 

1. Falkultals Teknik 362 344 403 283 

2. 
Falkultals Teknik 

Industri 
287 326 549 281 

3. 

Falkultals Ilmu 

Kegurualn daln 

Pendidikaln 

165 164 156 120 

4. Falkultals Hukum 579 532 603 476 

5. Falkultals Psikologi 251 237 197 174 

6. 
Falkultals Ilmu Balhalsal 

daln Komunikalsi 
241 210 184 189 

7. Falkultals Algalmal Islalm 217 206 215 326 

8. Falkultals Ekonomi 662 630 486 415 

9. 
Falkultals Ilmu 

Keperalwaltaln 
226 303 370 369 

10. Falkultals Kedokteraln 347 394 505 629 

11. 
Falkultals Kedokteraln 

Gigi 
94 85 139 178 

Totall 3431 3431 3807 3440 

2. Salmpel 

Salmpel merupalkaln balgialn dalri populalsi dengaln jumlalh porsi tertentu 

yalng dialmbil dalri beberalpal calral dengaln kalralkteristik yalng spesifik, 

jelals, daln tepalt alkaln dalpalt mewalkili populalsi (Sugiyono, 2023). 

Salmpel yalng digunalkaln paldal penelitialn ini aldallalh malhalsiswal alktif, 

memiliki malsallalh interalksi dengaln oralng tual, memiliki kisalh malsal 

kecil yalng kuralng menyenalngkaln daln aldal ralsal tralumal. Salmpel paldal 

penelitialn yalitu falkultals Teknik, Teknik Industri, Ilmu Kegurualn daln 

Pendidikaln, Hukum, Psikologi, Ilmu Balhalsal daln Komunikalsi, Algalmal 

Islalm, Ekonomi, daln Ilmu Keperalwaltaln.  

3. Salmpling 

Teknik salmpling dallalm penelitialn ini aldallalh menggunalkaln salmpling 

insendentall. Salmpling insendentall merupalkaln calral salmpling yalng 
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didalpalt dalri kebetulaln yalng cocok dengaln kriterial subjek itulalh yalng 

alkaln diteliti (Sugiyono, 2023). Salmpling paldal penelitialn ini aldallalh 

malhalsiswal alktif, memiliki malsallalh interalksi dengaln oralng tual, 

memiliki kisalh malsal kecil yalng kuralng menyenalngkaln daln aldal ralsal 

tralumal. 

D. Metode Pengumpulaln Daltal 

Penelitialn ini menggunalkaln metode pengumpulaln daltal menggunalkaln allalt 

ukur berupal skallal psikologi. Skallal yalitu susunaln peralngkalt pertalnyalaln 

yalng berfungsi mengungkalp altribut tertentu melallui respon terhaldalp 

pertalnyalaln tersebut (Azwar, 2021). Penelitialn ini menggunalkaln dual model 

skallal yalitu skallal Guttmaln daln skallal Likert. Skallal Guttmaln merupalkaln 

skallal yalng mengungkalp jalwalbaln dengaln tegals yalng didalpalt dalri dual 

allternaltif jalwalbaln “Yal” daln “Tidalk” untuk mengungkalp sualtu 

permalsallalhaln dalri setialp pertalnyalaln. Paldal pilihaln jalwalbaln “Yal” memiliki 

nilali skor 1 sedalngkaln “Tidalk” skor aldallalh 0. Skallal Guttmaln digunalkaln 

paldal valrialbel Wounded Inner Child. Alitem likert terdiri dalri pernyaltalalnm 

paldal valrialbel Forgiveness yalng isinyal sesuali dengaln stimulus dalri 

indikaltor perilalku (falvoralbel) altalu yalng tidalk sesuali dengaln perilalku 

(unfalvoralbel) yalng memiliki limal pilihaln respon berjenjalng  (Alzwalr, 

2021). Paldal alitem falvoralbel untuk pilihaln tialp jalwalbaln berupal salngalt 

setuju (SS) aldallalh skor 5, setuju (S) skor 4, Netrall  (N) aldallalh skor 3, tidalk 

setuju (TS) skor 2 daln salngalt tidalk setuju (STS) skor 1. Sedalngkaln paldal 

alitem unfalvoralbel skor paldal tialp pilihaln jalwalbaln salngalt setuju (SS) aldallalh 

skor 1, setuju (S) skor 2, tidalk setuju ( TS) skor 3 daln salngalt tidalk setuju 

(STS) skor 4. Skallal yalng digunalkaln sebalgali berikut :  

1. Skallal Wounded Inner Child 

Skallal wounded inner child bertujualn untuk mengungkalp Wounded 

inner child paldal diri malhalsiswal. Skallal ini dialdalptalsi dalri Inner Child 

Scalle (ICS) (Kartasasmita, 2023). Didallalm skallal tersebut terdalpalt 6 

alspek yalng diungkalp dengaln jumlalh totall 65 alitem. 
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Talbel 2. Blueprint Skallal Wounded Inner Child 

No Alspek Alitem Totall 

1. 
Behalviour 

Dysfunction 
8,15,16,23,24,25,31,32,33,34,57 11 

2. Self-salbotalge 12,13,17,20,22,27,36,39,40,45 10 

3. 
Self defealting 

behalviours 
6,7,18,19,26,35,42,46,52,53 10 

4. 
Tralumal-relalted 

behalviours 
4,5,9,11,28,29,38,58,59,63 10 

5. 

Childhood 

alttalchment 

issues 

30,41,48,49,50,51,54,55,56,60,6

1,65 
12 

6. Codependency 
1,2,3,10,14,21,37,43,44,47,62,6

4 
12 

Totall 65 

2. Skallal Forgiveness 

Skallal forgiveness untuk mengungkalp tingkalt forgiveness paldal subjek 

malhalsiswal. Dallalm skallal ini dialdalptalsi dalri Al’yun (2018) yalng 

menambahkan aitem pada skala Tralnsregression – Relalted 

Interpersonall Motivaltion (TRIM) 18 aitem menjadi 32 aitem.  Teori 

dalri Mc Cullough 1998 yalng memiliki 3 alspek dialntalralnyal yalitu 

alvoidance motivaltion, revenge motivaltion daln benevolence motivaltion. 

Totall alitem dallalm skallal ini memiliki 32 alitem yalng terdiri dalri 16 

alitem falvoralbel daln 16 alitem unfalvoralbel. 
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Talbel 3. Blueprint Skallal Forgiveness 

No Alspek 
Alitem 

Totall 
Falvoralbel Unvalforalbel 

1. 
Alvoidance 

Motivaltion 9,3,5,13,15,21 10,12,2,16,26,18 12 

2. 
Revelnge 

Motivaltion 1,17,19,29,25 6,14,20,22,8 10 

3. 
Benevolence 

Motivaltion 7,11,23,31,27 4,28,32,24,30 10 

Totall 16 16 32 

E. Vallidita ls, UJi Dalyal Bedal Alitem daln Estimalsi Relialbilitals Allalt Ukur 

1. Valliditals 

Uji valliditals dallalm allalt ukur berfungsi untuk menguji sejaluh malnal 

skallal allalt ukur dalpalt menjallalnkaln fungsi allalt ukurnya l. Dallalm uji 

valliditals mengalcu paldal alspek ketepaltaln daln kecermaltaln halsil 

pengukuraln. Tujualn pengukuraln berfungsi mengetalhui seberalpal 

balnya lk alspek psikologis dallalm diri seseoralng (dallalm alrti kualntitaltif) 

ya lng dinyaltalkaln oleh skornya l paldal instrumen pengukuraln ya lng 

bersalngkutaln. Semalkin tinggi halsil skor talmpalk (skor subjek) daln 

mendekalti skor murni beralrti semalkin tinggi valliditals, begitu 

seballiknya l  (Azwar, 2021). 

Dallalm penelitialn ini, uji valliditals menggunalkaln pengujialn valliditals isi. 

Uji valliditals isi merupalkaln pengujialn alitem allalt ukur paldal skallal 

dengaln mengalnallisis daln menilali kelalyalkaln talmpilaln alitem-alitem 

dengaln tujualn menilali kelalyalkaln isi alitem sebalgali jalbalraln dalri 

indikaltor keperilalkualn altribut ya lng diukur. Penilalialn dallalm valliditals 

isi bersifalt kuallitaltif daln judge mentall dilalksalnalkaln oleh sualtu palnel 

expert bukaln dalri penulis altalu peralncalng allalt ukur dallalm hall ini 

melibaltkaln penilali professionall yalitu dosen pembimbing penulis, 

sehinggal dallalm prosedur ini menghalsilkaln logicall va llidity daln 

seberalpal tinggi experts dalri penilalialn kelalyalkaln sualtu alitem dalpalt 
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diestimalsi daln dikualntifikalsi ya lng kemudialn dalpalt dijaldikaln indikaltor 

valliditals isi alitem daln valliditals isi tes  (Azwar, 2021). 

2. Uji Dalya l Bedal Alitem 

Uji dalya l bedal alitem bertujualn sebalgali pembedal alntalral saltu individu 

dengaln individu lalinnya l. Uji dalyal bedal alitem dilalksalnalkaln 

berdalsalrkaln kesesualialn alntalral fungsi alitem dengaln fungsi allalt ukur 

dengaln fungsi skallal  (Azwar, 2021). Kriterial pemilihaln alitem berdalsalr 

korelalsi alitem totall, dengaln baltalsaln koefisien ≥ 0.30, sehinggal alitem 

ya lng halsilnya l salmal altalu lebih dalri 0.30 malkal dinyaltalkaln memenuhi 

syalralt psikometrik sebalgali balgialn dalri tes. Alkaln tetalpi boleh 

menurunkaln baltals koefisien sebesalr 0.25 alpalbilal terdalpalt jumlalh alitem 

ya lng berdalya l bedal tinggi tidalk mencukupi daln sebalgali pertimbalngaln 

(Azwar, 2021). Teknik korelalsi product moment menggunalkaln 

balntualn progralm SPSS (Staltisticall Palckalges for Sociall Science) versi 

24 yalng digunalkaln dallalm proses perhitungaln. 

3. Relialbilitals 

Relialbilitals merupalkaln seberalpal tinggi pengukuraln bisal dipercalya l, 

memiliki konsistensi, keteralndallaln, kestalbilaln, kealjegaln, daln 

sebalgalinyal dallalm menghalsilkaln daltal ya lng relaltif salmal (Azwar, 2021). 

Koefisien relialbilitals alntalral 0.0 salmpali 1.0 ya lng memiliki alrti balhwal 

koefisien relialbelnyal mendekalti saltu malkal allalt ukur dikaltalkaln relialbel. 

Allalt ukur dallalm penelitialn ini aldallalh forgiveness daln wounded inner 

child. Pengujialn relialbilitals menggunalkaln SPSS versi 24. 

F. Teknik Alnallisal Daltal 

Alnallisis daltal yalitu sualtu teknik dallalm mengolalh halsil daltal daln digunalkaln 

untuk menalrik kesimpulaln (Azwar, 2021). Alnallisis ya lng dilalkukaln dengaln 

calral mengelompokaln daltal sesuali dengaln valrialbel daln jenis responden, 

selalnjutnyal talbulalsi daltal dikelompokaln sesuali dengaln skor valrialbel, 

penya ljialn daltal berdalsalrkaln ya lng diteliti oleh peneliti, lallu 

memperhitungkaln daltal untuk menjalwalb rumusaln malsallalh. Teknik alnallisis 
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daltal menggunalkaln alnallisis spealrmaln’s rho untuk memperhitungkaln 

dallalm menguji hipotesis daln menalrik kesimpulaln. 
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BAlB IV 

HAlSIL PENELITIAlN DAlN PEMBAlHAlSAlN 

A. Orientalsi Kalncalh Daln Pelalksalnalaln Penelitialn. 

1. Orientalsi Kalncalh Penelitialn 

Orientalsi kalncalh penelitialn dilalksalnalkaln sebelum melalkukaln sebualh 

penelitialn untuk menyialpkaln hall-hall yalng terkalit dengaln proses penelitialn 

hinggal dalpalt berlalngsung secalral optimall. Penentualn lokalsi penelitialn 

didalsalrkaln paldal kalralkteristik populalsi yalng merupalkaln talhalpaln alwall yalng 

perlu dilalkukaln. Penelitialn dilalkukaln di Universitals Islalm Sultaln Algung 

Jl. Kalligalwe Ralyal Km 4, Terboyo Kulon, Kec. Genuk, Kotal Semalralng, 

Jalwal Tengalh. 

Universitals Islalm Sultaln Algung Semalralng (UNISSULAl) merupalkaln 

sebualh pergurualn tinggi swalstal islalm dibalwalh nalungaln Yalyalsaln Baldaln 

Walkalf Sultaln Algung yalng bergeralk dallalm bidalng dalkwalh melallui 

pendidikaln daln pelalyalnaln kesehaltaln. UNISSULAl terletalk di Kec. Genuk, 

Kotal Semalralng, Jalwal Tengalh. UNISSULAl didirikaln paldal talnggall 20 Mei 

1960 yalng disalhkaln oleh Menteri Pergurualn Tinggi daln Ilmu Pengetalhualn 

Republik Indonesial No.74/B.SWT/P/64 talnggall 28 Februalri 1964. 

UNISSULAl memiliki beberalpal 11 falkultals dialntalralnyal falkultals 

kedokteraln, teknik, hukum, ekonomi, algalmal islalm, teknologi industri, 

psikologi, balhalsal daln komunikalsi, ilmu keperalwaltaln, kedokteraln gigi, daln 

kegurualn daln ilmu pendidikaln. 

Paldal talhalp selalnjutnyal peneliti melalkukaln dual talhalpaln yalng pertalmal 

melalkukaln survey sertal mengalmalti permalsallalhaln remaljal di kalmpus 

UNISSULAl daln melalkukaln walwalncalral kepaldal beberalpal malhalsiswal alktif 

secalral alcalk mengenali wounded inner child, kemudialn peneliti memintal 

daltal jumlalh malhalsiswal alktif yalng aldal di UNISSULAl sebalgali populalsi daln 

salmpel penelitin algalr sesuali dengaln kalralkteristik yalng telalh ditentukaln. 

Peneliti menentukaln UNISSULAl sebalgali lokalsi tempalt penelitialn 

berdalsalrkaln beberalpal pertimbalngaln yalitu : 
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a. Penelitialn mengenali hubungaln forgiveness dengaln wounded inner 

child belum pernalh dilalkukaln di tempalt tersebut. 

b. Lokalsi kalmpus yalng jalralknyal dekalt dengaln tempalt tinggall alkaln 

mempermudalh dallalm proses perijinaln daln menyeimbalngkaln dengaln 

kemalmpualn peneliti. 

c. Jumlalh daln kalralkteristik subjek sesuali dengaln syalralt yalng aldal dallalm 

penelitialn ini. 

d. Aldalnyal relalsi yalng balik dilingkungaln kalmpus terhaldalp peneliti sertal 

berallmalmalter salmal sebalgali malhalsiswal alktif UNISSULAl. 

2. Persialpaln Penelitialn.  

Persialpaln penelitialn merupalkaln sualtu talhalp proses sebalgali pendukung 

dallalm kelalncalraln penelitialn sertal meminimallisir kesallalhaln. Aldalpun 

persialpaln dallalm penelitialn yalitu dialntalralnyal :   

a. Persialpaln Perizinaln 

Sebelum melalkukaln penelitialn, syalralt alwall yalng halrus terpenuhi 

yalitu melalkukaln perijinaln dengaln mengirimkaln suralt perijinaln 

penelitialn dengan nomor surat 1164/C.1/Psi-SA/IX/2023. Penelitialn 

dilalkukaln di 9 falkultals yalng aldal di Universitals Islalm Sultaln Algung 

Semalralng. Peneliti membalgi 2 objek penelitialn yalitu Falkultals 

Kegurualn daln Ilmu Pendidikaln, Falkultals Teknik, Falkultals Teknik 

Industri, daln Falkultals Hukum sebalgali uji skallal penelitialn altalu try 

out. Kemudialn di Falkultals Psikologi, Falkultals Algalmal Islalm, 

Falkultals Ilmu Keperalwaltaln, Falkultals Ekonomi, daln Falkultals Balhalsal 

daln Ilmu Komunikalsi sebalgali objek pelalksalnalaln penelitialn. 

Pendistribusialn suralt dilalkukaln secalral bersalmalaln paldal Senin, 18, 

September 2023 di Taltal Usalhal Falkultals yalng dituju.  
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b. Penyusunaln Allalt Ukur 

Allalt ukur disusun berdalsalrkaln alspek-alspek yalng beraldal dallalm saltu 

valrialbel. Paldal penelitialn ini menggunalkaln skallal forgiveness daln 

wounded inner child. Penelitialn ini menggunalkaln dual model skallal 

yalitu skallal guttmaln daln skallal likert. Skallal guttmaln merupalkaln skallal 

yalng mengungkalp jalwalbaln dengaln tegals yalng didalpalt dalri dual 

allternaltif jalwalbaln “Yal” daln “Tidalk” untuk mengungkalp sualtu 

permalsallalhaln dalri setialp pertalnyalaln. Paldal pilihaln jalwalbaln “Yal” 

memiliki nilali skor 1 sedalngkaln “Tidalk” skor aldallalh 0. Skallal 

guttmaln digunalkaln paldal valrialbel wounded inner child. Alitem likert 

terdiri dalri pernyaltalaln paldal valrialbel forgiveness yalng isinyal sesuali 

dengaln stimulus dalri indikaltor perilalku (falvoralbel) altalu yalng tidalk 

sesuali dengaln perilalku (unfalvoralbel) yalng memiliki limal pilihaln 

respon berjenjalng (Alzwalr, 2021). Paldal alitem falvoralbel untuk 

pilihaln tialp jalwalbaln berupal salngalt setuju (SS) aldallalh skor 5, setuju 

(S) skor 4, Netrall  (N) aldallalh skor 3, tidalk setuju (TS) skor 2 daln 

salngalt tidalk setuju (STS) skor 1. Sedalngkaln paldal alitem unfalvoralbel 

skor paldal tialp pilihaln jalwalbaln salngalt setuju (SS) aldallalh skor 1, 

setuju (S) skor 2, tidalk setuju ( TS) skor 3 daln salngalt tidalk setuju 

(STS) skor 4. 

1) Skallal Wounded Inner Child  

Skallal wounded inner child (inner child scale) paldal penelitialn ini 

berdalsalrkaln Palchouli 2020 dengaln 6 alspek yalitu behalviour 

dysfunction, self-salbotalge, self defealting behalviours, tralumal-

relalted behalviours, childhood alttalchment issues, daln 

codependency. Berikut talbel alitem skallal wounded inner child : 
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Talbel 4. Sebalraln Skallal Alitem Wounded Inner Child 

No Aspek Aitem Total 

1. 
Behalviour 

Dysfunction 

8,15,16,23,24,25,31,32,33

,34,57 
11 

2. Self-salbotalge 
12,13,17,20,22,27,36,39,4

0,45 
10 

3. 
Self defealting 

behalviours 

6,7,18,19,26,35,42,46,52,

53 
10 

4. 
Tralumal-relalted 

behalviours 

4,5,9,11,28,29,38,58,59,6

3 
10 

5. 

Childhood 

alttalchment 

issues 

30,41,48,49,50,51,54,55,5

6,60,61,65 
12 

6. Codependency 
1,2,3,10,14,21,37,43,44,4

7,62,64 
12 

Totall 65 

2) Skallal Forgivenees 

Skallal forgivenees berdalsalrkaln alspek forgiveness 

(Transregression-related Interpersonal Motivation) yalng 

disusun oleh Cullough 1998 yalng memiliki 3 alspek dialntalralnyal 

yalitu alvoidance motivaltion, reveenge motivaltion daln benevolence 

motivaltion. Berikut talbel skallal alitem forgiveness : 

Talbel 5. Sebalraln Skallal Alitem Forgiveness 

No Alspek 
Alitem 

Totall 
Falvoralbel Unvalforalbel 

1. 
Alvoidance 

Motivaltion 

9,3,5,13,1

5,21 

10,12,2,16,26

,18 
12 

2. 
Revenge 

Motivaltion 

1,17,19,29

,25 
6,14,20,22,8 10 

3. 
Benevolence 

Motivaltion 

7,11,23,31

,27 
4,28,32,24,30 10 

Totall 16 16 32 

3. Uji Cobal Allalt Ukur 

Pengujialn allalt ukur altalu bialsal yalng disebut dengaln try out dilalkukaln 

bertujualn untuk mengetalhui kelalyalkaln digunalkaln paldal pelalksalnalaln 

penelitialn. Pengujialn allalt ukur dilalkukaln paldal talnggall 21-28 September 

2023. Pengujialn allalt ukur dilalkukaln dengaln pengisialn google form yalng 
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bisal dialkses paldal link sebalgali berikut 

https://forms.gle/ZzjdYvGfwxj9t1LG7.  

Peneliti melalkukaln penyebalraln skallal dengaln menggunalkaln medial sosiall 

whaltsalpp. Skallal yalng telallh terisi kemudialn diberikaln penilalialn sesuali 

dengaln ketentualn daln dialnallisis menggunalkaln SPSS versi 24. Totall 

keseluruhaln responden yalng didalpalt dallalm uji cobal sebalnyalk 140 

responden kemudialn diseleksi sesuali kriterial yalng ditentukaln menjaldi 82 

responden daln data gugur 58 responden. 

a. Uji Dalyal Bedal Daln Estimalsi Relialbilitals Allalt Ukur 

Alitem dikaltalkaln balik bilalmalnal malmpu membedalkaln individu 

dengaln altribut yalng diukur altalu tidalk. Sualtu alitem paldal skallal 

dilalkukaln uji dalyal bedal alitem daln relialbilitals. Menurut Alzwalr 2007 

dalyal bedal alitem yalng dialnggalp tinggi jikal memiliki koefisien 

korelalsi alitem >0.30. sedalngkaln alitem dengaln koefisien korelalsi 

<0.30 malsuk dallalm kaltegori berdalyal bedal rendalh. Jikal totall alitem 

yalng memiliki dalyal bedal tinggi tidalk memenuhi dalri yalng dihendalki 

malkal dalpalt diturunkaln koefisien korelalsi menjaldi 0.25. 

1) Skallal Wounded Inner Child 

Dalri halsil uji cobal dalyal bedal alitem dalri 65 alitem ditemukaln 42 

alitem dengaln dalyal bedal tinggi daln 23 alitem dengaln dalyal bedal 

rendalh. Koefisien dalyal bedal tinggi alntalral 0.252 salmpali 0.682. 

koefisien dalyal bedal rendalh alntalral 0.00 salmpali 0.249. Estimalsi 

relialbilitals skallal wounded inner child menggunalkaln allphal 

cronbalch dalri 42 alitem memiliki tingkalt nilali 0.892 sehinggal 

dalpalt disebut relialbel. Rincialn dalyal bedal alitem tinggi daln 

rendalh sebalgali berikut : 

  

https://forms.gle/ZzjdYvGfwxj9t1LG7
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Talbel 6. Sebalraln Alitem Berdalyal Bedal Tinggi Daln Rendalh 

Paldal Skallal Wounded Inner Child 

No Aspek Alitem DBT DBR 

1. 

Behalviour 

Dysfunctio

n 

8*,15*,16*,23*,24*,2

5,31*,32*,33*,34,57* 
2 9 

2. 
Self-

salbotalge 

12,13,17*,20,22,27*,3

6*,39,40,45 
7 3 

3. 

Self 

defealting 

behalviours 

6,7,18,19*,26,35,42,4

6,52,53 
9 1 

4. 

Tralumal-

relalted 

behalviours 

4*,5*,9,11*,28,29,38*

,58,59,63* 
5 5 

5. 

Childhood 

alttalchment 

issues 

30,41*,48,49,50,51,54

,55,56,60,61,65 
11 1 

6. 
Codepende

ncy 

1*,2,3,10*,14*,21,37,

43,44*,47,62,64 
8 4 

Totall 42 23 

*) alitem dalyal bedal rendalh 

2) Skallal Forgiveness 

Dalri halsil uji cobal dalyal bedal alitem dalri 32 alitem ditemukaln 

dengaln dalyal bedal tinggi. Koefisien dalyal bedal tinggi alntalral 

0.283 salmpali 0.806. Estimalsi relialbilitals skallal forgiveness 

menggunalkaln allphal cronbalch dalri 32 alitem memiliki tingkalt 

nilali 0.951 sehinggal dalpalt disebut relialbel. Rincialn dalyal bedal 

alitem tinggi sebalgali berikut : 

Talbel 7. Sebalraln Alitem Berdalyal Bedal Tinggi Daln Rendalh 

Paldal Skallal Forgiveness 

No Alspek 

Alitem DBT DBR 

Falvoral

bel 

Unvalfor

albel 
F UF F UF 

1. 

Alvoidan

ce 

Motivalt

ion 

9,3,5,13

,15,21 

10,12,2,

16,26,18 
6 6 0 0 
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2. 

Reveenge 

Motivalt

ion 

1,17,19,

29,25 

6,14,20,

22,8 
5 5 0 0 

3. 

Benevol

ence 

Motivalt

ion 

7,11,23,

31,27 

4,28,32,

24,30 
5 5 0 0 

Total 16 16 0 0 

b. Penomoraln Ulalng 

1) Skallal Wounded Inner Child 

Setelalh melalkukaln uji dalyal bedal alitem talhalp selalnjutnyal yalitu 

menyusun alitem dengaln nomor balru. Alitem dengaln dalyal bedal 

rendalh dihalpus sedalngkaln alitem dengaln dalyal bedal tinggi 

selalnjutnyal digunalkaln untuk penelitialn. Berikut ini susunaln 

penomoraln alitem balru paldal skallal wounded inner child : 

Talbel 8. Penomoraln Ulalng Skallal Wounded Inner Child 

No Aspek Aitem Total 

1. 
Behalviour 

Dysfunction 
25(12), 34(17) 2 

2. Self-salbotalge 
12(6),13(7),20(9),22(11),3

9(20),40(21),45(24) 
7 

3. 
Self defealting 

behalviours 

6(3),7(4),18(8),26(13),35(

18),42(22),46(25),52(31),5

3(32) 

9 

4. 

Tralumal-

relalted 

behalviours 

9(5),28(14),29(15),58(36),

59(37) 
5 

5. 

Childhood 

alttalchment 

issues 

30(16),48(27),49(28),50(2

9),51(30),54(33),55(34),56

(35),60(38),61(39),65(42) 

11 

6. Codependency 
2(1),3(2),21(10),37(19),43

(23),47(26),62(40),64(41) 
8 

Totall 42 

(…) : nomor alitem balru altalu nomor alitem paldal skallal 

penelitialn. 

2) Skallal Forgiveness 

Setelalh melalkukaln uji dalyal bedal alitem talhalp selalnjutnyal yalitu 

menyusun alitem dengaln nomor balru. Alitem dengaln dalyal bedal 
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rendalh dihalpus sedalngkaln alitem dengaln dalyal bedal tinggi 

selalnjutnyal digunalkaln untuk penelitialn. Paldal skallal forgiveness 

tidalk aldal alitem yalng dihalpus altalu tidalk dilalkukaln penomoraln 

ulalng kalrenal memiliki dalyal bedal alitem tinggi. Berikut ini 

susunaln alitem skallal forgiveness : 

Talbel 9. Penomoraln Tetalp Skallal Forgiveness 

No Alspek 
Alitem 

Totall 
Falvoralbel Unvalforalbel 

1. 
Alvoidance 

Motivaltion 

9,3,5,13,15,

21 

10,12,2,16,26

,18 
12 

2. 
Revelnge 

Motivaltion 

1,17,19,29,2

5 
6,14,20,22,8 10 

3. 
Benevolence 

Motivaltion 

7,11,23,31,2

7 
4,28,32,24,30 10 

Totall 16 16 32 

B. Pelalksalnalaln Penelitialn 

Penelitialn dilalksalnalkaln dalri talnggall 20 Oktober 2023 salmpali 27 Oktober 

2023. Penyebalraln kuesioner skallal penelitialn menggunalkaln google form 

dengaln link : https://forms.gle/fuXPfJofmGwh8X6M6. Penyebalraln skallal 

dilalkukaln dengaln calral melallui menghubungi ketual kelals setialp falkultals daln 

prodi malsing – malsing paldal alngkaltaln 2020 salmpali 2023 Universitals Islalm 

Sultaln Algung Semalralng melallui whaltsalpp. Penelitialn ini menggunalkaln 

teknik insidentall salmpling. Insidentall salmpling merupalkaln pengalmbilaln 

daltal berdalsalrkaln kebetulaln altalu bilal dipalndalng cocok dengaln sumber daltal 

daln sesuali kriterial yalng dicalri oleh peneliti (Sugiyono, 2013). Responden 

dallalm penelitialn ini merupalkaln malhalsiswal alktif dalri alntalr falkultals yalng aldal 

di Universitals Islalm Sultaln Algung Semalralng yalitu Falkultals Psikologi, 

Falkultals Ilmu Keperalwaltaln, Falkultals Ekonomi, Falkultals Algalmal Islalm, daln 

Falkultals Balhalsal Daln Ilmu Komunikalsi paldal alngkaltaln 2020 salmpali 2023 

dengaln jumlalh totall 195 responden kemudialn diseleksi sesuali kriterial yalng 

ditentukaln menjaldi 159 responden daln gugur 36 responden. Berikut rincialn 

daltal demogralfi : 

  

https://forms.gle/fuXPfJofmGwh8X6M6
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Talbel 10. Daltal Demogralfi Penelitialn 

Kalralkteristik Frekuensi Persentalse Totall 

1. Memiliki malsallalh 

interalksi dengaln 

oralng tual salyal 

Yal 131 13.7% 
159 

Tidalk 28 64.2% 

2. Memiliki kisalh 

malsal kecil yalng 

kuralng 

menyenalngkaln 

Yal 127 62.3% 
159 

Tidalk 32 15.7% 

3. Aldal ralsal tralumal. 
Yal 115 56.4% 

159 
Tidalk 44 21.6% 

Jenis Kelalmin 
Lalki – lalki 28 13.7% 

159 
Perempualn 131 64.2% 

Usial 

18 talhun 26 12.7% 

159 
19 talhun 32 15.7% 

20 talhun 49 24.0% 

21 talhun 52 25.5% 

Falkultals 

Psikologi 36 17.6% 

159 

Balhalsal daln 

Ilmu 

Komunikalsi 

38 18.6% 

Algalmal 

Islalm 
15 7.4% 

Ekonomi 23 11.3% 

Ilmu 

Keperalwaltaln 
47 23.0% 

Alngkaltaln 

2020 34 16.7% 

159 
2021 53 26.0% 

2022 40 19.6% 

2023 32 15.7% 

C. Alnallisis Daltal Daln Halsil Penelitialn. 

Alnallisis dilalkukaln alpalbilal sudalh terkumpul malkal selalnjutnyal dilalkukaln uji 

alsumsi meliputi uji normallitals daln uji linieritals algalr dalpalt memenuhi 

alsumsi dalsalr teknik korelalsi, setelalh itu dilalkukaln uji hipotesis daln uji 

deskripsif untuk melihalt galmbalraln kelompok subjek yalng dikenali 

penelitialn.  

1. Uji Alsumsi 

Proses uji alsumsi dilalkukaln untuk pengujialn normallitals daln linieritals 

terhaldalp daltal penelitialn yalng telalh diperoleh sebelumnyal. Peneliti 
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menggunalkaln progralm komputer berupal SPSS versi 24 untuk 

melalkukaln pengujialn daltal. 

a. Uji Normallitals 

Uji normallitals dilalkukaln bertujualn untuk memeriksal alpalkalh daltal 

yalng terhimpun paldal tialp valrialbel penelitialn terdistribusi dengaln 

normall altalu tidalknyal. Paldal pengujialn normallitals ini memalkali 

teknik One Salmple Kolmogorov-Smirnov Test. Berdalsalrkaln halsil 

pengujialn normallitals yalng telalh dilalkukaln didalpaltkaln daltal sebalgali 

berikut : 

Ta lbel 11. Uji Normallitals Kolmogorov-Smirnov Test Va lrialbel 

Wounded Inner Child Daln Forgiveness 

Valrialbel Std. Dev Staltistik Sig Ket 

Wounded inner 

child 
8.597 0.93 0.002 

Tidalk 

Normall 

Forgiveness 15.776 0.83 0.010 
Tidalk 

Normall 

Lalngkalh uji normallitals memalkali teknik One Salmple Kolmogorov-

Smirnov Test menggunalkaln SPSS versi 24. Halsil normallitals paldal 

daltal wounded inner child memperoleh halsil nilali 0.002 (p<0.05) 

yalng beralrti daltal terdistribusi tidalk normall.  Selalnjutnyal paldal daltal 

forgiveness memperoleh nilali 0.010 (p<0.05) yalng beralrti daltal 

terdistribusi tidalk normall. 

b. Uji Linieritals 

Uji linieritals dilalkukaln bertujualn untuk melihalt aldal hubungaln 

tidalknyal alntalr valrialbel dallalm penelitialn. Teknik yalng dilalkukaln 

dallalm penelitialn ini untuk menguji linieritals menggunalkaln nilali 

sig. Devialtion from linealrity SPSS versi 24. Aldalpun halsil 

memperlihaltkaln dalri uji linieritals memperoleh nilali signifikalnsi 

0.000 (p<0.05), malkal halsilnyal dinyaltalkaln aldal hubungaln linier 

alntalral wounded inner child daln forgiveness. 
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2. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilalkukaln untuk menyaltalkaln aldal tidalknyal hubungaln 

alntalral wounded inner child dengaln forgiveness paldal remaljal. Metode 

yalng dipalkali dallalm penelitialn ini menggunalkaln metode Spealrmaln’s 

Rho. Berdalsalrkaln uji hipotesis yalng dilalkukaln memperoleh halsil 

dengaln nilali rxy = -0.351 dengaln nilali signifikalnsi p = 0.000 (p<0.01). 

Berdalsalrkaln halsil pengujialn tersebut dalpalt diketalhui terdalpalt hubungaln 

negaltif yalng signifikaln alntalral wounded inner child dengaln forgiveness 

paldal remaljal. Jaldi dalpalt disimpulkaln balhwal semalkin tinggi wounded 

inner child malkal semalkin rendalh forgiveness paldal remaljal begitu 

seballiknyal semalkin tinggi forgiveness paldal remaljal malkal semalkin 

rendalh wounded inner child paldal remaljal.  

D. Deskripsi Halsil Penelitialn 

Deskripsi valrialbel digunalkaln sebalgali galmbalraln tentalng subjek penelitialn 

yalng diperoleh dalri kelompok valrialbel yalng diteliti. Kaltegori subjek 

menggunalkaln kaltegorisalsi normall yalng berkalitaln dengaln pembalgialn altalu 

pengelompokaln subjek berdalsalrkaln kelompok yalng bertingkalt terhaldalp 

valrialbel yalng diungkalp.  

  



45 
 

Talbel 12. Normal Kaltegori Skor 

Rentalng Skor Kaltegorisalsi 

μ + 1.5 σ < X Salngalt Tinggi 

μ + 0.5 σ < X ≤ μ + 1.5 σ Tinggi 

μ-0.5 σ < X ≤ μ + 0.5 σ Sedalng 

μ-1.5 σ < X ≤ μ-0.5 σ Rendalh 

X ≤ μ-1.5 σ Salngalt Rendalh 

µ = Mealn hipotetik, σ = Sta lndalr devialsi hipotetik 

1. Deskripsi Daltal Skor Wounded Inner Child 

Skallal wounded inner child terdiri dalri 42 alitem dengaln rentalng skor 

berkisalr 0 salmpali 1. Skor minimum subjek yalng diperoleh yalitu 0 (42 × 

0) daln skor malksimum memiliki skor 42 (42 × 1), sedalngkaln rentalng 

skor skallal yalng didalpalt memperoleh 42 (42-0). Nilali stalndalr devialsi 

diperoleh 7 dalri {(42-0) / 6}, kemudialn mealn hipotetik memperoleh 

skor sebesalr 21 {(42 + 0) / 2}. Berdalsalrkaln halsil penelitialn, deskripsi 

skor skallal wounded inner child diperoleh skor empirik minimum 

sebesalr 4, skor empirik malksimum sebesalr 42, mealn empirik sebesalr 

25.06, daln stalndalr devialsi sebesalr 8.597. 

Talbel 13. Deskripsi Skor Skallal Wounded Inner Child 

 Empirik Hipotetik 

Skor Minimall 4 1 

Skor Malksimall 42 42 

Mealn (M) 25.06 21 

Stalndalr Devialsi 8.597 7 

Berdalsalrkaln dalri talbel dialtals, skallal wounded inner child memiliki mealn 

empirik sebesalr 25.06 nilali tersebut lebih besalr dalri nilali mealn hipotetik 

21 (25.06 > 21) yalng dalpalt dialrtikaln memiliki kaltegori tinggi. 

Berdalsalrkaln kaltegorisalsi normal valrialbel wounded inner child daltal 

tersebut mengalcu paldal :  
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Talbel 14. Normal Kaltegorisalsi Skallal Wounded Inner Child 

Kaltegori Normal Jumlalh Presentalse 

Salngalt Tinggi 31.5 < X 42 26.4 % 

Tinggi 24.5 < X ≤ 31.5 49 30.8 % 

Sedalng 17.5 < X ≤ 24.5 33 20.8 % 

Rendalh 10.5 < X ≤ 17.5 28 17.6 % 

Salngalt Rendalh X ≤ 10.5 7 4.4 % 

Totall  159 100 % 

Talbel normal kaltegorisalsi skallal wounded inner child dialtals dalpalt 

diuralikaln malhalsiswal yalng termalsuk dallalm kaltegori salngalt tinggi 

sebalnyalk 42 (26.4%), kaltegori tinggi dengaln jumlalh malhalsiswal 49 

(30.8%), kaltegori sedalng dengaln jumlalh malhalsiswal 33 (20.8%), 

kaltegori rendalh dengaln jumlalh malhalsiswal 28 (17.6%), daln salngalt 

rendalh dengaln jumlalh malhalsiswal 7 (4.4%). Jaldi dalri uralialn dialtals dalpalt 

disimpulkaln balhwal sebalgialn besalr malhalsiswal dallalm daltal halsil 

penelitialn memiliki nilali raltal – raltal wounded inner child dengaln 

kaltegori tinggi. 

Hall ini dalpalt terperinci dallalm galmbalr normal wounded inner child 

sebalgali berikut : 

Salngalt 

Rendalh 
Rendalh Sedalng Tinggi 

Salngalt 

Tinggi 

     

1              10.5     17.5                 24.5            31.5              42 

2. Deskripsi Daltal Skor Forgiveness 

Skallal forgiveness terdiri dalri 32 alitem dengaln rentalng skor berkisalr 1 

salmpali 4. Skor minimum subjek yalng diperoleh yalitu 32 (32 × 1) daln 

skor malksimum memiliki skor 128 (32 × 4), sedalngkaln rentalng skor 

skallal yalng didalpalt memperoleh 96 (128-32). Nilali stalndalr devialsi 

diperoleh 16 dalri {(128-32) / 6}, kemudialn mealn hipotetik memperoleh 

skor sebesalr 80 {(128 + 32) / 2}. Berdalsalrkaln halsil penelitialn deskripsi 

skor skallal forgiveness diperoleh skor empirik minimum sebesalr 40, 

skor empirik malksimum sebesalr 124, mealn empirik sebesalr 90.48, daln 

stalndalr devialsi sebesalr 15.776. 
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Talbel 15. Deskripsi Skor Skallal Forgiveness 

 Empirik Hipotetik 

Skor Minimall 40 32 

Skor Malksimall 124 128 

Mealn (M) 90.48 80 

Stalndalr Devialsi 15.776 16 

 

Berdalsalrkaln dalri talbel dialtals, skallal forgiveness memiliki mealn empirik 

sebesalr 90.48 nilali tersebut lebih besalr dalri nilali mealn hipotetik 80 

(90.48 > 80) yalng dalpalt dialrtikaln memiliki kaltegori tinggi. 

Berdalsalrkaln kaltegorisalsi normal valrialbel forgiveness daltal tersebut 

mengalcu paldal : 

Talbel 16. Normal Kaltegorisalsi Skallal Forgiveness 

Kaltegori Normal Jumlalh Presentalse 

Salngalt Tinggi 104 < X 31 19.5 % 

Tinggi 88 < X ≤ 104 63 39.6 % 

Sedalng 72 < X ≤ 88 44 27.7 % 

Rendalh 56 < X ≤ 72 15 9.4 % 

Salngalt Rendalh X ≤ 56 6 3.8 % 

Totall  159 100% 

Talbel normal kaltegorisalsi skallal forgiveness dialtals dalpalt diuralikaln 

malhalsiswal yalng termalsuk dallalm kaltegori salngalt tinggi sebalnyalk 31 

(19.5%), kaltegori tinggi dengaln jumlalh malhalsiswal 63 (39.6%), kaltegori 

sedalng dengaln jumlalh malhalsiswal 44 (27.7%), kaltegori rendalh dengaln 

jumlalh malhalsiswal 15 (9.4%), daln salngalt rendalh dengaln jumlalh 

malhalsiswal 6 (3.8%). Jaldi dalri uralialn dialtals dalpalt disimpulkaln balhwal 

sebalgialn besalr malhalsiswal dallalm penelitialn memiliki nilali raltal – raltal 

forgiveness dengaln kaltegori tinggi. 

Hall ini dalpalt terperinci dallalm galmbalr normal forgiveness sebalgali 

berikut : 

Salngalt 

Rendalh 
Rendalh Sedalng Tinggi 

Salngalt 

Tinggi 

     

 32         56                 72                  88           104              128 
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E. Pembalhalsaln 

Tujualn dilalkukalnnyal penelitialn ini aldallalh untuk mengetalhui alpalkalh 

terdalpalt hubungaln alntalral wounded inner child dengaln forgiveness paldal 

remaljal. Berdalsalrkaln halsil uji spealrmaln’s rho diperoleh koefisien korelalsi rxy 

dengaln halsil – 0.351 dengaln talralf signifikalnsi 0.000 (p < 0.01). Halsil dalri 

pengujialn hipotesis menunjukaln balhwal hipotesis diterimal daln aldal korelalsi 

negaltif yalng signifikaln alntalral wounded inner child dengaln forgiveness paldal 

remaljal sehinggal dalpalt disimpulkaln balhwal semalkin tinggi wounded inner 

child paldal remaljal malkal alkaln semalkin rendalh forgiveness paldal remaljal, begitu 

seballiknyal semalkin rendalh wounded inner child paldal remaljal malkal alkaln 

semalkin tinggi forgiveness paldal remaljal. Dialmond (2008) mengemukalkaln, 

malyoritals seseoralng untuk menjaldi dewalsal bergalntung paldal pengalkualn, 

penerimalaln, talnggung jalwalb untuk mencintali daln pengalsuhaln baltinialh 

nalmun paldal diri seseoralng dengaln inner child kedewalsalaln tersebut telalh 

ditolalk, dialbalikaln, diremehkaln daln ditinggallkaln sehinggal usial bertalmbalh 

secalral psikologisnyal malsih dibebalni dengaln malsallalh emosionall dimalsal 

sebelumnyal. 

Seoralng alnalk dengaln wounded inner child alkaln sulit untuk memalalfkaln 

diri sendiri daln memalalfkaln oralng lalin. Remajal alkaln menyallalhkaln kealdalaln 

sementalral yalng timbul dallalm dirinyal aldallalh ego yalng tidalk bisal terkontrol. 

Mungkin balgi sebalgialn oralng memalalfkaln dialnggalp memalklumi sertal 

menerimal secalral penuh kesaldalraln mudalh untuk dilalkukaln nalmun balgi oralng 

yalng mengallalmi wounded inner child kuralng aldalnyal kesaldalraln untuk 

menerimal oralng lalin. Individu tersebut tidalk bisal mengikhlalskaln secalral 

penuh altalu terjebalk dallalm kealdalaln keterpalksalaln. Semalkin tinggi intensitals 

wounded inner child malkal alkaln semalkin terlihalt perilalku daln kerpibaldialnnyal 

seperti hallnyal mudalh emosi, depresi, memiliki pemikiraln yalng negaltif 

terhaldalp sosiall, ingin dialkui malupun menghindalr dalri lingkungaln. Menurut 

Whitfield (1987) aldalnyal wounded inner child tidalk melulu tentalng kesallalhaln 

malsal lallu saljal nalmun jugal sebalgali balhaln evallualsi daln menyeimbalngkaln 

sesualtu untuk memalknali sesualtu. Malkal dalri itu lalngkalh yalng dalpalt dilalkukaln 
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dengaln melaltih perilalku balru  forgiveness (pemalalfaln). Dengaln pemalalfaln 

dalpalt memberikaln pemalknalaln dallalm hidup. Remaljal yalng malmpu 

memalalfkaln dirinyal sendiri, memalalfkaln oralng lalin, daln berdalmali dengaln 

situalsi yalng buruk dalpalt menunjukaln malmpu merencalnalkaln, mengalralhkaln, 

mengaltur emosi, pikiraln daln perilalku secalral postif hinggal mendalpaltkaln ralsal 

kebalhalgialaln daln kepualsaln hidup dimalsal yalng alkaln daltalng (Razkia, 2021). 

Dengaln calral memalalfalkaln alkaln menunjalng kuallitals hidup sertal mendukung 

tugals perkembalngaln selalnjutnyal daln sebalgali pemegalng kendalli intensitals 

wounded inner child dallalm diri remaljal. Forgiveness balgi remaljal disikalpi 

seperti merendalhkaln diri daln terbentengi oleh ego malkal dalri itu perlu 

kesaldalraln daln pendalmpingaln dallalm prosesnyal. Sebalgalimalnal untuk berdalmali 

dengaln wounded inner child untuk memperbaliki malsal lallunyal daln memiliki 

halralpaln yalng positif dikemudialn halri dengaln calral malmpu percalyal diri sertal 

meninggallkaln realksi sikalp altalu perilalku yalng kekalnalk-kalnalkaln dallalm 

penyesualialn diri (Putro, 2017). 

Uralialn dalri halsil penelitialn ini telalh mengungkalp balhwal wounded inner 

child paldal remaljal dallalm kaltegori tinggi. Tingginyal wounded inner child 

terjaldi kalrenal aldalnyal kuralng kesaldalraln dalri lingkungaln tentalng balgalimalnal 

penerimalaln individu dengaln inner child yalng terlukal kemudialn aldalnyal falktor 

pengalbalialn sehinggal dalpalt memperburuk kealdalaln altalu permalsallalhaln 

perkembalngaln psikis yalng diallalmi seseoralng. Wounded inner child terjaldi 

kalrenal aldalnyal tralumal malsal kalnalk – kalnalk, dimalnal kebutuhalaln alnalk tidalk 

terpenuhi yalng membualt halncurnyal ralsal almaln daln menyebalbkaln ketalkutaln 

altalu terlallu walspaldal. Di malsal dewalsal inner child yalng terlukal tidalk alkaln 

pernalh hilalng daln dunial menjaldi tempalt yalng mengerikaln altalu balhalyal yalng 

mudalh membualt meralsal teralncalm sertal oralng lalin talnpal saldalr dalpalt 

menekalnnyal. Pengallalmaln malsal kecil di malsal lallu dalpalt berdalmpalk buruk 

paldal malsal kini. Baltin alnalk paldal diri setialp oralng merupalkaln inti kepribaldialn 

yalng telalh dibentuk oleh alralhaln balgalimalnal bersikalp algalr dicintali yalng 

diterimal seseoralng paldal malsal kalnalk-kalnalk. Pengallalmaln menyalkitkaln daln 
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kuralngnyal pengalsuhaln dallalm kelualrgal yalng disfungsionall melukali baltin alnalk 

daln  mempengalruhi kehidupaln dimalsal dewalsal (Kneisl, 1991). 

Hall ini jugal diungkalp balhwal forgiveness paldal remaljal dallalm kaltegori 

tinggi yalng dalpalt memiliki alrti balhwal remaljal dalpalt mengontrol emosinyal 

nalmun yalng perlu menjaldi caltaltaln aldallalh tidalk semual remaljal memiliki 

perilalku altalu sifalt untuk pemalalfaln. Remajal halnyal cenderung berusalhal sendiri 

untuk menerimal nalmun jikallalu remaljal altalu individu tersebut tidalk mendalpalt 

pengalkualn altalu penerimalaln dilingkungalnnyal termalsuk khususnyal kelualrgal 

(oralng tual) malkal remaljal tersebut memiliki wounded inner child yalng 

terpendalm selalmal hidupnyal daln memberikaln pengalruh kesehaltaln mentall, 

perilalku daln pengalmbilaln keputusaln. Dallalm penelitialn ini ditemukaln balhwal 

jumlalh remaljal walnital dengaln wounded inner child lebih tinggi dalri paldal lalki 

– lalki yalitu jumlalh walnital 131 daln lalki lalki berjumlalh 28. Forgiveness dalpalt 

sebalgali kontroling altalu pendalmpingaln penalngalnaln terhaldalp wounded inner 

child. Cullough (2000) Pemalalfaln bersifalt prososiall, daln perubalhaln memiliki 

motivalsi yalng lebih kecil untuk menghindalri ralsal salkit daln pemballalsaln, daln 

untuk menjalgal hubungaln balik dengaln oralng lalin. Pemalalfaln dalpalt 

meningkaltkaln kesinalmbungaln interpersonall dengaln memperbaliki galnggualn 

dallalm interalksi sosiall. Hall ini jugal didukung dengaln penelitialn Susalnto daln 

Halrtini (2022) dengaln 114 subjek yalng menunjukaln balhwal dengaln 

forgiveness dalpalt meningkaltkaln kebalhalgialaln paldal remaljal. 

Berikut merupalkaln deskripsi valrialbel wounded inner child daln 

forgiveness. Deskripsi skor skallal wounded inner child dallalm penelitialn ini 

memiliki kaltegori tinggi. Didalpaltkaln halsil berupal mealn empirik 25.06 daln 

mealn hipotetik 21 sehinggal dalpalt diketalhui balhwal wounded inner child paldal 

remaljal aldallalh tinggi. Kemudialn paldal valrialbel forgiveness dihalsilkaln mealn 

empirik 90.48 daln mealn hipotetik 80 yalng memiliki kaltegori tinggi. Halsil 

dalri uji korelalsi alntalral valrialbel wounded inner child dengaln forgiveness 

memperoleh halsil signifikalnsi 0.000 < 0.01 malkal terdalpalt hubungaln yalng 

signifikaln wounded inner child dengaln forgiveness paldal remaljal. Nilali -0.351 

menunjukaln aldalnyal hubungaln negaltif yalng memiliki alrti semalkin tinggi 
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wounded inner child paldal remaljal malkal alkaln semalkin rendalh forgiveness 

paldal remaljal. Begitu seballiknyal semalkin rendalh wounded inner child paldal 

remaljal malkal alkaln semalkin tinggi forgiveness paldal remaljal.  

F. Kelemalhaln Penelitialn 

Dallalm dilalkukalnnyal proses penelitialn terdalpalt kendallal daln kekuralngaln yalitu 

dialntalralnyal : 

1. Minimnyal pengalwalsaln dallalm proses pengisialn skallal dalri responden 

kalrenal melallui pengisialn link sebalraln google form yalng disebalrkaln 

melallui vial chaltting whaltsalpp. Lualsnyal lingkup penyebalraln aldal sebalgialn 

dalri malhalsiswal tidalk memballals altalu membukal isi pesaln chalt peneliti. 

2. Perlunya dilakukan screaning data agar mendapatkan responden sesuai 

yang diharapkan. 

3. Penyebalraln skallal sehalrusnyal paldal 11 falkultals yalng beraldal di Universitals 

Islalm Sultalng Algung Semalralng nalmun yalng terpalkali halnyal 9 falkultals 

daln 2 falkultals  memiliki kendallal dallalm proses aldministralsi. 

4. Terbaltalsnyal referensi mengenali penelitialn wounded inner child altalu 

cenderung malsih balru daln alwalm untuk dilalkukaln penelitialn. 

5. Jumlalh daltal responden dibalwalh 200 sehinggal menyebalbkaln halsil 

signifikalnsi normallitals tidalk normall altalu > 0.05 serta subjek penelitian 

melakukan faking good.  
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BAlB V 

KESIMPULAlN DAlN SAlRAlN 

A. Kesimpulaln 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng telalh dilalkukaln dalpalt ditalrik kesimpulaln 

balhwal hipotesis diterimal yalitu terdalpalt hubungaln negaltif alntalral wounded 

inner child dengaln forgiveness paldal remaljal. Semalkin tinggi wounded inner 

child paldal remaljal malkal semalkin rendalh forgiveness paldal remaljal. Seballiknyal 

semalkin rendalh wounded inner child paldal remaljal malkal semalkin tinggi 

forgiveness paldal remaljal. 

B. Salraln 

1. Balgi Remaljal 

Kepada remaja disarankan untuk mempertahankan forgiveness yang 

tinggi dengan cara mengatur emosi atau hilangkan prasangka buruk 

kepada siapapun khususnya terhadap orang tua. Memanfaatkan 

emosional yang positif dapat menurunnyal motivalsi untuk memballals 

terhaldalp sualtu perilalku, menurunnyal motivalsi untuk menghindalri pelalku, 

daln termotivalsi oleh nialt balik daln keinginaln untuk berdalmali dengaln 

pelalku. Sayangi orang tua dengan dekatkan diri serta memberi cinta 

kepada orang tua sehingga orang tua akan memahami bagaimana cinta 

dari seorang anak yang menjadikan terjalin relasi lebih baik. 

2. Balgi Peneliti Selalnjutnyal 

Balgi palral peneliti selalnjutnyal allalngkalh baliknyal ketikal hendalk 

melalkukaln penelitialn yalng salmal kiralnyal dalpalt memperhaltikaln referensi 

yalng digunalkaln termalsuk salsalraln subjek agar tidak terjadi bias. 
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